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EFEKTIVITAS KINERJA PEGAWAI DALAM PELAYANAN
PEMBUATAN AKTA KELAHIRAN DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS
KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL KECAMATAN MANDAU
KABUPATEN BENGKALIS

ABSTRAK
Sri Hartini

Pemerintah Kecamatan merupakan organisasi formal perangkat pemerintah daerah
yang berfungsi menjalankan pemerintahan umum dan melayanin masyarakat luas
dalam ruang lingkup wilayah kecamatan. Oleh sebab itu, Pemerintah Kecamatan
tugas dan fungsinya cukup menentukan serta menunjang terlaksanakan
pemerintahan yang baik di daerah.'Di-bentuknya UPT Disdukcapil dikecamatan
untuk pelayanan lebih dekat, efektif, efesien, mudah;‘aman dan adil. Ada kalanya
urusan lain yang sulit terjangkau oleh masyarakat sehingga perlu diadakan Unit
Pelaksana " Teknis (UPT) di Kecamatan. Efektivitas adalah suatu bentuk
kemampuan dalam menyelesaikan tugas dan fungsi dalam suatu organisasi dan
sejenisnya dengan tidak adanya tekanan dari pelaksananya. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan efektivitas kinerja pegawai dalam pelayanan
pembuatan akta kelahiran di UPT Disdukcapil Kecamatan Mandau dan untuk
mengetahui hambatan apa saja dalam pembuatan akta kelahiran. Adapun tipe
penelitian ini menggunakan metode Kualitatif. Penentuan informan dalam
penelitian ini menggunakan metode purpose sampling, dengan pertimbangan
informan yang ditunjuk mengetahui serta memahami masalah topik penelitian
yang diperlukan. Hasil penefitian ini menunjukkan bahwa secara umum kinerja
pegawai UPT Disdukcapil Kecamatan Manhdau sudah efektif walaupun masih ada
beberapa hambatan yang perlu ditingkatkan dan diperbaiki. Hal ini dapat dilihat
dari pelaksanaan tugas sudah sesuai dengan perencanaan, tugas dan fungsi, jumlah
pegawai yang sudah cukup untuk melaksanakan tugas,waktu pelaksanaan tugas
sudah sesuai dan didukung dengan skill pegawai serta pelayanan tidak di pungut
biaya.

Kata kunci : Efektivitas, Kinerja, Akta Kelahiran.



EFFECTIVENESS OF EMPLOYEE PERFORMANCE IN BIRTH

CERTIFICATION SERVICES IN THE TECHNICAL IMPLEMENTING UNIT
OF THE POPULATION AND CIVIL REGISTRATION DEPARTMENT OF
MANDAU DISTRICT, BENGKALIS REGENCY

ABSTRACT

Sri Hartini

The sub-district government is a formal organization of local government
apparatus that functions to run general government and serve the wider
community within the scope-of<the ‘'sub-district,area. Therefore, the sub-district
government's . duties .and functions are .quite'““decisive and  support the
implementation of good governance in the region. In its form the Disdukcapil
UPT in the district for closer, effective, efficient; easy, safe and fair services.
There are times when other affairs are difficult to reach by the community so it is
necessary to hold a Technical Implementation Unit (UPT) in the District.
Effectiveness is a form of ability to complete tasks and functions within an
organization and the like in the absence of pressure.from the implementer. The
purpose of this study was to describe the effectiveness of employee performance
in the service of making birth certificates at UPT Disdukcapil Mandau District
and to find out what obstacles were in making birth certificates. As for this type of
research using qualitative methods. Determination of informants in this study
using the purpese of sampling method, with the consideration‘that the appointed
informants know and understandithie problem of the research topic needed. The
results of this study indicate that the UPT Disdukcapil employees of Mandau
District have been effective, although there are still some obstacles that need to be
improved and fixed: This can be seen from the implementation of the tasks in
accordance with the'planning, duties and functions, the number of employees who
are sufficient to carry out the tasks, the implementation time is appropriate and
supported by the skills of the employees and.the service is free of charge.

Keywords: Effectiveness, Performance, Birth Certificate.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam mewujudkan cita-cita Negara .Republik Indonesia yang
dilandaskan eleh pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Negara Indonesia
dibagi dalam satuan-satuan kecil sesuai Pasal 18 Ayat (1) Undang-Undang Dasar
1945, disebutkan bahwa.Negara Indonesia dibagi atas daerah-daerah provinsi dan
daerah provinsi itu dibagi menjadi kabupaten dan kota dimana tiap-tiap kabupaten
dan kota itu mempunyai pemerintah daerah yang diatur dalam Undang-Undang.

Tindak lanjut dari pasal 18 pasal ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945
adalah dengan dikeluarkannya undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintah Daerah. Dalam rangka penyelenggaraan pemerintah daerah sesuai
dengan amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945,
pemerintah daerah yang mengatur, danamengurusi sendiriurusan pemerintah
menurut asas otonomi dan tugas pembantu, diarahkan untuk mempercepat
terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui . peningkatan, pelayanan,
pemberdayaan dan peran serta masyarakat serta.peningkatan daya saing daerah
dengan memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, keistimewaan
dan kekhususan suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan Republik
Indonesia.(Rudi Irfani,2019)

Negara Indonesia merupakan Negara dalam berbentuk Republik yang
pemerintahannya tersusun rapi dari mulai tingkat tertinggi hingga tingkat terendah,
dari pemerintah pusat hingga terdapat pula pemerintahan daerah yang terdiri dari

Provinsi, Kota, Kecamatan, dan Kelurahan. Semua kebijakan diatur pemerintahan
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dalam bentuk perundang-undangan sehingga tidak saling tumpang tindih. (Utami,
2021)

Dalam menyelenggarakan tugasnya, pemerintah memiliki beberapa fungsi yaitu :

1) Fungsi Pelayanan (Public Service)

buat peraturan

anusia dalam

khusus, yaitu urusan yang telah diserahkan kepada Daerah.
3) Fungsi Pembangunan (Development)

Pemerintah  harus berfungsi sebagai pemacu pembangunan
diwilayahnya,dimana pembangunan yang mencakup segala aspek

lehidupan tidak hanya fisik tetapi juga mental spiritual. Pembangunan

akan berkurang apabila keadaan masyarakat akan membaik yang
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artinya masyarakat terebut sudah sejahtera.jadi,fungsi pembangunan
akan lebih dilakukan oleh pemerintah atau negara berkembang

sedangkan negara maju akan melaksanakan fungsi ini seperlunya.

4) Fungsi Pemberdayaan (Empowerment)

Daerah pas

Kabupaten/Kota. Urusan pemerintahan konkuren yang diserahkan ke
Daerah menjadi dasar pelaksanaan Otonomi daerah.
3) Urusan Pemerintahan Umum adalah urusan Pemerintahan yang

menjadi kewenangan Presiden sebagai kepala pemerintahan.
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Kemudian dijelaskan didalam pasal 12 ayat (2) urusan pemerintahan
wajib yang berkaitan dengan pelayanan dasar sebagaimana yang dimaksud dalam

pasal 11 ayat (2) yaitu :

a. Tenaga kerja;

p. Kebudayaan;

g. Perpustakaan dan;

=

Kearsipan.
Berdasarkan Pasal 57 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, penyelenggaraan pemerintahan daerah provinsi dan

kabupaten/kota terdiri atas kepala daerah dan DPRD dibantu oleh perangkat daerah.
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Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya penyelenggaraan pemerintah
berpedoman pada asas-asas penyelenggaraan pemerintahan daerah yang diatur
pada pasal 58 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan

daerah yang terdiri atas :

kewenangan dapat melaksanakan pemerintahannya sendiri tanpa
intervensi dari pusat.

2) Asas Dekonsentrasi adalah pendelegasian wewenang pusat kepada daerah
yang bersifat menjalankan peraturan-peraturan dan keputusan-keputusan

pusat lainnya yang tidak berbentuk peraturan,yang tidak dapat berprakarsa
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menciptakan peraturan dan membuat kepurusan bentuk lainnya untuk
kemudian dilaksanakan sendiri.
3) Asas Tugas Pembantu adalah tugas untuk ikut melaksanakan peraturan

perundang-undangan bukan saja yang ditetapkan oleh pemerintah pusat

L XY

iR S

dan

dan pencatatan sipil.

d) Pelaksanaan pembinaan terhadap kedisiplinan dan peningkatan
kualitas sumberdaya aparatur pegawai dalam lingkungan dinas.

e) Penyelenggaraan urusan penatausahaan.

f) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan

bidang dan tugasnya.
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2.

a.

b.

Sekretariat : Sekretariat mempunyai tugas memimpin,mengkoordinasikan
dan mengendalikan tugas-tugas dibidang pengelolaan, pelayanan
sekretariatan yang meliputi pengkoordinasian ,perencanaan, penyusunan

program dan anggaran, pengelolaan keuangan, perlengkapan umum dan

Sub Bagian Keuangan.
Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk : Bidang pelayanan pendaftaran
penduduk mempunyai tugas melaksanakan koordinasi perumusan kebijakan
teknis dan pelaksanaan kebijakan operasional dibidang pelayanan pendaftaran

penduduk yang meliputi identitas penduduk, pindah dating
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penduduk, dan pendataan penduduk. Fungsi Bidang Pelayanan

Pendaftaran Penduduk :

a) Bidang pelayanan pendaftaran Penduduk dalam menjalankan

tugas dan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

menerus;

k)  Pelaksanaan pimpinan, mengkoordinasikan dan mengendalikan
serta mengawasi semua kegiatan yang berhubungan dengan bidang
tugas;

)} Perumusan pelaksanaan kebijakan pembangunan serta layanan

staf dan bimbingan teknis;
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m)  Pemberian saran-saran dan pertimbangan kepada Kepala Dinas
mengenai langkah-langkah dan tindakan-tindakan yang perlu

diambil sesuai dengan tugasnya; dan

n)  Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan

encatatan Sipil

pencatatan sipil;
d)  Pelaksanaan pelayanan pencatatan sipil;

e)  Pelaksanaan penerbitan dokumen pencatatan sipil;
f)  Pelaksanaan pendokumentasian hasil pelayanan
pencatatan sipil;

g)  Pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pencatatan sipil;
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h)  Pemberian saran-saran dan pertimbangan kepada Kepala
Dinas mengenai langkah-langkah dan tindakan-tindakan

yang perlu diambil sesuai dengan bidang tugasnya;

1) Penilaian prestasi kerja bawahan sebagai bahan

kebijakan  teknis,

administrasi  kependudukan yang meliputi system informasi
kependudukan, mengolah data serta kelola dan sumber daya
manusia, teknologi informasi dan komunikasi.

b) Perekaman data hasil pelayanan pendaftaran dan pencatatan sipil

serta pemutakhiran data penduduk dengan menggunakan SIAK.
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c) Pengevaluasian dan  melaporkan pengelolaan  informasi
administrasi Kependudukan.

d) Pelaksanaan pembangunan dan mengembangkan jaringan

komumikasi data.

apan lainnya serta

NSNS D R

pelayanan

a.
b. Seksi Pengolahan dan Penyajian Data.
c. Seksi Tata Kelola dan Sumber Daya Manusia Teknologi Informasi dan

Komunikasi.
6. Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan : Bidang Pemanfaatan

Data dan Inovasi Pelayanan mempunyai tugas melaksanakan penyiapan

perumusan kebijakan teknis dan pelaksanaan kebijakan dibidang
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pemanfaatan data dan inovasi pelayanan. Adapun Fungsi nya sebagai
berikut :
a)  Penyusunan perencanaan pemanfaatan data dan dokumen

kependudukan, kerja sama serta inovasi pelayanan administrasi

o
’
he
A

“
0
L4

diambil sesuai dengan bidang tugasnya; dan
h)  Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bidang sesuai
dengan bidang tugasnya.
Susunan Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan, terdiri dari:
a. Seksi Kerja sama, Pemanfaatan Data dan Dokumen Kependudukan.

b. Seksi Inovasi Pelayanan. (bengkaliskab.go.id, 2021)
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Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor 44 Tahun 2017 tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Kependudukan
dan Pencatatan Sipil di Kecamatan Pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Se-Kabupaten Bengkalis.

1) Unit Pelaksana. Teknis Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kecamatan Bengkalis pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten-Bengkalis berkedudukan di Bengkalis dengan
Klasifikasi kelas A, wilayah meliputi Kecamatan Bengkalis.

2) Unit Pelaksana Teknis Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kecamatan Bantan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kabupaten Bengkalis berkedudukan di Selat Baru dengan
Klasifikasi kelas B, wilayah kerjanya meliputi Kecamatan bantan.

Pemerintah Kecamatan merupakan organisasi formal perangkat
pemerintah daerah yang /erfungsi menjalankan pemerintahan umum dan
melayanin masyarakat luas dalam ruang lingkup wilayah kecamatan. Oleh sebab
itu, Pemerintah” Kecamatan tugas dan fungsinya cukup menentukan serta
menunjang terlaksanakan pemerintahan yang baik di daerah. Terkait dengan tugas
dan fungsi khususnya di bidang pelayanan;tidak semua urusan pelayanan menjadi
tugas pemerintah kecamatan.

Sedangkan dibentuknya UPT Disdukcapil dikecamatan untuk pelayanan
lebih dekat, efektif, efesien, mudah, aman dan adil. Ada kalanya urusan lain yang
sulit terjangkau oleh masyarakat sehingga perlu diadakan Unit Pelaksana Teknis
(UPT) di Kecamatan. Misalnya pengurusan akta kelahiran yang sebelumnya harus di

urus di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disdukcapil) , oleh karena itu
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diperlukan UPT Disdukcapil di kecamatan agar mudah dijangkau oleh masyarakat
untuk mengurus berbagai urusan yang berkaitan dengan Kependudukan dan
Pencatatan Sipil. UPTD merupakan unsur pelaksana teknis operasional dinas di

bidang Kependudukan dan Pencatatan sipil dipimpin oleh seorang kepala Dinas

ﬁ. ebagian tugas teknis

@ é‘ au beberapa

L3 8 3 b

e) Perceraian.

f) Pengakuan anak.

g) Pengesahan anak.

h) Perubahan nama.

i) Perubahan status keluarga.

J) Pembatalan perkawinan.



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

15

k) Pembatalan perceraian dan
I) Peristiwa penting lainnya.

B. Wewenangnya adalah menerbitkan kutipan akta Pencatatan Sipil

yang meliputi akta-akta :

yang berada di Kabupaten Bengkalis yang melayani beberapa Kelurahan serta

Desa sebagai berikut :



Tabel 1.1 Jumlah UPT Disdukcapil yang berada di Kabupaten Bengkalis.

16

NO [ Nama UPT Disdukcapil Kabupaten Bengkalis Jumlah Kelurahan Desa
1 UPT Disdukcapil Bengkalis 3 28
2 UPT Disdukcapil Bantan 23
3 UPT Disdukcapil Bukit Batu i} 9
4 UPT Disdukcapil Mandau 9 2
5 UPT Disdukcapil Rupat 4 12
6 UPT Disdukeapil Rupat'Utara 8
7 UPT Disdukcapil Siak Kecil 17
8 UPT Disdukcapil Pinggir 2 8
9 UPT Disdukeapil Bandar Laksamana 7
10 | UPT Disdukcapil Talang Muandau 9
11 | UPT Disdukeapil Bathin solapan 13
TOTAL 19 136

Sumber Olahan Penulis 2021

Dari table di atas terdapat 11 \URT yang berada di setiap Kecamatan yang

berada di Kabupaten Bengkalis keberadaan UPT ini diharapkan dapat mengurangi
persoalan masyarakat yang tinggal diwilayah yang cukup jauh sehingga
membutuhkan biaya yang tidak sedikit bila harus.datang ke Dinas, terlebih ketika
terjadi kendala teknis sehingga“waktu yang dibutuhkan tidak hanya satu hari
sehingga kondisi seperti ini memberi ruang bagi praktek percaloan.

Dalam Peraturan Menteri dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 76
Tahun 2015 Tentang Pengangkatan dan Pemberhentian Pejabat dan Unit Kerja
yang Menangani Urusan Administrasi Kependudukan di Provinsi dan
Kabupaten/Kota pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa Pegawai Aparatur Negara

yang selanjutnya disebut pegawai ASN adalah pegawai negeri sipil dan pegawai
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pemerintah dengan perjanjian kerja yang diangkat oleh pejabat pembina
kepegawaian dan disertai tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau diserahi
tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan. Pasal

6 ayat (1) tentang pengangkatan pejabat di Kabupaten/Kota menyebutkan bahwa

untuk menetu Jan menetapka s ke ataan (sipi : g dalam wilayah

hukum suatu negare ini : ak sipil yang melekat

hak sipilnya. Selain itu, pencatatan sipil dinilai sangat penting, karena adanya catatan
sipil, pemerintah dapat mengumpulkan data-data kependudukan yaitu berupa data
kelahiran.(Marchianti et al., 2017)

Dalam golongannya, Akta kelahiran terdiri dari 2 jenis antara lain yaitu :
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1) Akta Kelahiran Umum adalah akta kelahiran yang dibuat

berdasarkan laporan kelahiranyang disampaikan dalam batas

waktu selambat-lambatnya 0-60 hari kelahiran.

2) Akta Kelahiran Terlambat adalah kelahiran yang dilaporkan

melebiht 60-1. tahun hari.sejak  di

menerbitkannya  berdasarkan  persetujuan

Kepala

lahirkan dan untuk

Dinas

Kependudukan.dan:Pencatatan Sipil. (Rosida,Umi 2018)

Bagi masyarakat Kecamatan Mandau yang hendak melakukan pelayanan

pembuatan akta kelahiran umum 0-60 hari sejak kelahiran dan pengurusan akta

kelahiran terlambat 60-1 tahun sejak kelahiran di. UPTD Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kecamantan Mandau Kabupaten Bengkalis adapun prosedur

serta syarat yang harus di lengkapi sebagai berikut :

Tabel 1.2 Prosedur Penerbitan Akta Kelahiran WNI yang Belum Terlambat

Pencatatannya (0-60 hari) Sejak Kelahirannya.

NO Kegiatan Persyaratan

1 | Mengambil nomor antrean a. Surat keterangan

2 | Menunggu panggilan sesuai dengan nomor antrean, mengisi kelahiran / SPTIM
dan menandatangani formulir pelaporan pencatatan kebenaran data
kelahiran serta melengkapi dokumen persyaratan untuk kelahiran.
penerbitan akta kelahiran. b. Buku nikah/kutipan

3 | Petugas pelayanan melakukan verifikasi dan validasi data akta
terhadap formulir pelaporan dan persyaratan. perkawinan/SPTJM

4 | Petugas melakukan registrasi berkas permohonan dan kebenaran pasangan
memberikan bukti tanda terima dokumen. suami istri.

5 | Petugas melakukan perekaman data dalam basis data c. KK
Kependudukan d. E-KTP

6 | Pejabat mencatat dalam register akta kelahiran dan
menerbitkan kutipan akta kehiran.

7 | Petugas menyerahkan kutipan akta kelahiran kepada
Pemohon

8 | Pemohon menerima kutipan akta kelahiran

9 | Petugas menyimpan berkas permohon dan persyaratan

Sumber Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Bengkalis
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Tabel 1.3 Prosedur Penerbitan akta Kelahiran yang Melampaui Batas 60

hari Sejak Tanggal Kelahiran.

NO Kegiatan Persyaratan
1 Mengambil nomor antrean a. Surat keterangan
. . kelahitan/SPTIM
2 Menunggu panggilan sesuai dengan nomor antrean, kebenaran data
mengisi dan menandatangani formulir pelaporan kelahiran
pencatatan kelahiran —serta. _melengkapi __dekumen b Buku nikéh /kutipan
persyaratan untuk penerbitan akta kelahiran. ' akta
3 Petugas pelayanan melakukan verifikasi dan validasi perkawinan/SPTJM
data terhadap formulir pelaporan dan persyaratan. kebenaran pasangan
, ; suami istri.
4 | Petugas melakukan registrasi‘berkas permohonan dan c. KK
memberikan‘bukti tanda terima dokumen. d. "E-KTP
5 | Petugas melakukan perekaman data dalam basis data €. Keputusan Kepala
kependudukan Kependudukan dan
Pencatatan Sipil
6 Pejabat mencatat dalam register akta kelahiran dan Kabupaten tentang
menerbitkan kutipan akta kehiran. penerbitan akta
7 Petugas menyerahkan kutipan akta kelahiran kepada felaniran yang
terlambat
pemohon.
pencatatannya.
8 Pemohon menerima kutipan akta kelahiran
9 | Petugas menyimpan berkas/permohon dan persyaratan

Sumber Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab.Bengkalis

Adapun daftar lahir umum pada usia 0-60 hari dan lahir terlambat pada

usia 60 hari dan seterusnya pada penduduk Kecamatan Mandau pada Tahun 2020

s/d 2021 yang telah di keluarkan UPTD Kependudukan dan Catatan Sipil

Kecamatan Mandau yaitu :
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Tabel 1.4 Daftar masyarakat yang mengurus akta kelahiran di UPTD
Kependudukan dan Catatan Sipil Kecamatan Mandau Tahun

2020 s/d 2021
Tahun 2020 Tahun 2021

No Bulan Lu Lt Jumlah Lu Lt Jumlah
1 Januari 50 352 402 87 149 236
2 Februari 503 410 913 137 538 675
3 Maret 139 1196 1335 122 688 810
4 April 3% 354 391 126 413 539
5 Mei 113 300 413 68 280 348
6 Juni 249 361 610 145 756 901
7 Juli 109 128 237 88 592 680
8 Agustus 118 256 374 100 461 561
9 | September 143 374 517 130 825 955
10 | Oktober 120 204 337 168 769 937
11 | November 73 364 437 126 324 450
12 | Desember 276 1036 1312 141 491 632
Grand Total 1.930 5.348 7.278 1.438 6.286 7724

(Sumber data: UPTD Kependudukan dan Catatan Sipil Kecamatan Mandau
2021) keterangan : LU = Lahir Umum, LT= Lahir Terlambat

Dari data di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang mengurus
akta kelahiran umum pada tahun 2020 dan tahun 2021 tiap bulannya lebih sedikit
sedangkan untuk pengurusan akta: kelahiran-terlambat pada atahun 2020 dan tahu
2021 lebih banyak pada UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan
Mandau hal ini " jelas kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengurus
administrasi kependudukan khususnya pembuatan akta kelahiran.

Arti penting dari Akta Kelahiran yakni menjadi bukti bahwa Negara
mengakui atas identitas seseorang yang menjadi warganya, sebagai alat dan data
dasar bagi pemerintah untuk menyusun aggaran nasional dalam bidang pendidikan,
kesehatan, sosial, perlindungan anak serta manjadi bukti yang sangat kuat bagi
seorang anak untuk mendapatkan hak waris dari orang tuanya.mencegah pemalsuan

umur, perkawinan dibawah umur, tindak kekerasan terhadap anak, perdagangan
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anak, adopsi illegal dan ekspoitasi seksual, anak secara yuridis berhak untuk
mendapatkan perlindungan,kesehatan, pendidikan, pemukiman dan hak-hak
lainnya sebagai warga negara. Kegunaan Akta Catatan Sipil adalah :

a. Akta Catatan Sipil merupakan bukti paling kuat dalam

Kependudukan
sebagaima tahun 2013
menyebutka g ling : itatan sipil,hanya

d) Akta Pengakuan Anak.
e) Akta Pengesahan Anak.

Sedangkan 6 peristiwa penting lainnya, pencatatannya dilakukan dengan
membuat catatan pinggir pada register dan kutipan akta capil,untuk peristiwa lahir

mati berupa surat keterangan lahir mati. Adapun peraturan tentang standar
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keluarkan oleh UPTD

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau yaitu :

Tabel 1.5 Standar waktu penyelesaian dokumen Administrasi
Kependudukan UPTD Kecamatan Mandau

No | Dokumen Adm Kependudukan Waktu Penyelesaian Dokumen
1 | Kartu keluarga 1.s/d 3 Hari Kerja
2 | Update Data.Kependudukan 1's/d 3 Hari Kerja
3 | Akta Kelahiran 1 s/d 3 Hari Kerja
4 | Akta Kematian 1 s/d 3 Hari Kerja
5 | Pencatatan Pelaporan Perubahan nama 1 s/d 3 Hari Kerja
6 | KTP Elektronik (E-KTP) 1 s/d 3 Hari Kerja
7 | Pindah Datang atau Keluar 1 s/d 3 Hari Kerja
8 | Akta Perkawinan 1 s/d 3 Hari Kerja
9 | Akta Perceraian 1 s/d 3 Hari Kerja
10 | Kartu Indentitas Anak (KIA) 1 s/d 3 Hari Kerja
11 | Pengesahan Anak 1 s/d 3:Hari Kerja
12 | Akta Pengakuan Anak 1 s/d 3'Hari Kerja
13 | Pengangkatan Anak 1 s/d 3 Hari Kerja

Jangka waktu penerbitan dokumen-dokumen pelayanan terhitung sejak tanggal
dipenuhinya seluruh persyaratan.

(Sumber data: UPTD Kependudukan dan Catatan Sipil- Kecamatan Mandau

2021) Berdasarkan tabel diatas, semua pelayanan yang ada di tabel merupakan

jenis pelayanan yang bisa dilakukan di UPTD Kecamatan Mandau dengan jangka

waktu penerbitan dokumen:pelayanan terhitung sejak tanggal di penuhinya semua

persyaratan. Jika semua proses di-atas berjalan dengan semestinya,biasanya akta

kelahiran jadi paling cepat dalam waktu 1-2 hari. Menurut Undang-Undang No.23

tahun 2006 sendiri waktu pembuatan akta kelhiran adalah 30 hari.

Selanjutnya adalah Standar prosedur dari pembuatan akta kelahiran

UPTD Disdukcapil Kecamatan Se-Kabupaten Bengkalis dalam berbentuk tabel

yaitu sebagai berikut :
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Tabel 1.6 Standar Prosedur Pembuatan Akta Kelahiran UPTD Disdukcapil
Kecamatan Se-Kabupaten Bengkalis.

No | PERSYARATAN PELAYANAN PEMBUATAN AKTA KELAHIRAN

1. | Surat keterangan,. kelahiran,buku nikah/kutipan akta perkawinan/bukti
lainnya yang sah, KK; E-KTP (untuk penerbitan akta kelahiran WNI yang
belum terlambat pencatatannya)

2. | Surat keterangan kelahiran,buku.nikah/kutipan akta perkawinan/bukti lainnya
yang sah,KK | E-KTP,Keputusan kepala dinasikependudukan dan pencatatan
sipil  kabupaten/kota tentang penerbitan akta kelahiran. yang terlambat

pencatatannya (untuk yang melampaui batas 60 hari sejak tanggal kelahiran)

3 | Berita acara dari kepolisian,surat pertanggung jawab mutlak kebenaran data
dengan 2 orang saksi, kusus yang tidak memiliki surat keterangan lahir dan
tidak memiliki buku nikah/kutipan akta perkawinan atau bukti lainnya yang
sah tetapi status hubungan di dalam KK menunjukkan sebagai suami istri
(untuk penerbitan anak yang tidak tau asal usulnya atau keberadaan orang
tuanya)

4 | Surat kehilangan dari kepokisian, fotecopy.akta kelahiran yang hilang/rusak,
Kk dan E-KTP (untuk penerbitan salinan kedua kutipan akta kelahiran yang
hilang/rusak)

5 | Surat keterangan kelahiran, buku nikah/kutipan akta perkawinan, dokumen
perjalanan RI atau dokumen perjalanan orang tua. Surat keterangan pindah
luar negeri (untk penerbitan akta Kelahiran WNI yang bertempat tinggal di
luar wilayah NKRI yang sedang berkunjung ke Indonesia)

6 | Surat keterangan kelahiran, dokumen perjalanan,E-KTP, kartu izin tinggal
terbatas atau via kunjungan (untuk penerbitan akta kelahiran orang asing
diwilayah NKRI)

(Sumber Data UPTD Kependudukan dan Catatan Sipil Kec.Mandau 2021)
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Menurut observasi yang penulis lakukan di kantor UPTD Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis dari tabel diatas
standart prosedur akta kelahiran di UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kecamatan Mandau sudah berjalan secara maksimal seluruh persyaratan telah

jelas dicantumkan masyarakat saat ingin

40 paett !@g. |
)y i persyar g
&

keluarga 2
kala mere

lengkap, akan pentingnya

kepemilik; KTP, Masyarakat

mengangga

Meskipun te
kalahiran ma

yang tidak m 1 serta mels vakiu pengurusan.
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Gambar 1.1 Alur Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran

ayanan melakukan
validasi terhadap

1. Pemohon
formulir pelapo

o
serta melengkap "I{
untuk penerbitan akte

2. Pemohon menga
menunggu panggila

»

%
)
o
7
&5

as melakukan perekaman
PEMOHO am basis data kependudukan

Menerima Kutipan Akta ' . .
Kelahiran . an kutipan akta kelahiran

1. Petugas menyerahkan kutipan
aktakelahiran kepada pemohon.

PETUGAS ARSIP

1. Petugas menyimpan berkas
CATATAN: permohonan dan persyaratan

BIAYA : Rp0,-(GRATIS)
Waktu Penyelesaian Dokumen : 1 s/d 14 Hari Kerja
(Sumber : UPTD Kependudukan dan Catatan Sipil Kec.Mandau 2021)
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Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari
pekerjaan tersebut.Sedangkan pengertian kinerja menurut lembaga Administrasi
Negara (LAN) dapat diartikan sebagai gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan, program, kebijaksanaan dalam mewujudkan sasaran
tujuan, misi dan.visi organisasi. Dalam konteks organisasi pemerintah,kinerja
instansi_-pemerintah adalah mengenai gambaran tingkat pencapaian sasaran
ataupun tujuan instansi pemerintafy sebagai jabaran dari visi, misi dan strategi
instansi pemerintah yang mengidikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan
pelaksanaan kegiatan-kegiatan sesuai dengan program dan kebijakan yang
ditetapkan. (Putra et al., 2017)

Dermawan Dwi Putra Vol.IV No.4 Tahun 2017 yang berjudul Kinerja
Pegawai dalam-Pelayanan Publik di Kelurahan Mallawa Kecamatan Mallusetasi
Kabupaten Barru. Salah satu kasus yang terajadi di Kelurahan Mallawa
Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru,berdasarkan data  yang ditemukan
menerangkan bahwa di Kantor Kelurahan Mallawa terdapat 9 orang Pegawai
Negeri Sipil (PNS) yang aktif dan 6 orang honorer. Adapun masalah yang
dihadapi kantor lurah Mallawa tersebut adalah kurangnya pengadaan komputer
dan elektronik laptop dan masih' tedapat pegawai yang belum mahir
mengoperasikan komputer.sehingga pelayanan tentang surat-surat keterangan
mengalami keterlambatan, masyarakat yang mengeluh di kelurahan tersebut
banyak mengeluhkan keterlambatan tersebut dan menilai kinerja pegawai pada
Kelurahan tersebut belum terlaksana dengan baik. (Putra et al., 2017)

Analisis penulis, dalam jurnal tersebut jelas yang menjadi faktor yang

penghambat kinerja pegawai dalam pelayanan publik di kelurahan Mallawa
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Kecamatan Mallusetasi Kabupaten Barru yaitu terdiri dari faktor Interal yang
meliputi : sarana dan prasarana yang belum memadai, masih ada pegawai yang
belum mahir mengoperasikan komputer. Sedangkan faktor ekternal meliputi :
masyarakat yang cenderung tidak sabaran pada saat pelayanan. Upaya yang
dilakukan untuk meningkatkan. kinerja pegawai Kelurahan.Mallawa Kecamatan
Mallusetasi Kecamatan Barru dengan mengatasi keterbatasan sarana yang kurang
memadai,meningkatkan kinerja, pegawai dengan sikap disiplin serta melakukan
pelatihan mandiri, Dengan demikian hubungan Kinerja pegawai dengan kualitas
pelayanan yang baik akan mampu meningkatkan kualitas pelayanan. Pelayanan
publik menjadi suatu tolak ukur kinerja pemerintah yang paling kasat mata.
Masyarakat dapat langsung menilai Kinerja pemerintah berdasarkan kualitas
layanan publik® yang = diterima,karena kualitas pelayanan. publik menjadi
kepentingan banyak orang dan dampaknya langsung dirasakan masyarakat dari
semua kalangan, dimana keberhasilan Kinerja pelayanan publik secara profesional,
efektif, efisien dan akuntabel akan mengangkat citra positif pemerintah di mata
warga masyarakatnya

Tatik Rohmawati dan Novi Anna Maria Kaope Vol.07 No.01 Tahun 2017
yang berjudul Kinerja Aparatur Dinas. Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Bandung Dalam Pelayanan Akta Kelahiran Keliling (suatu kajian pada kualitas
layanan dan responsibilitas aparatur).Pelayanan akta kelahiran keliling memberikan
suatu pelayanan yang baru yang dilakukan Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil. Namun pelayanan ini masih kurang optimal dikarenakan masalah proses
pelayanan yang lama dan tindakan yang tidak transparan yang dilakukan aparatur

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung. Upaya peningkatan



28

pelayanan publik masih terbatas baik dari kinerja aparatur, masyarakat ataupun
jenis kegiatan pelayanan publik.Standart pelayanan masih belum ada yang
memuaskan sebagai suatu hasil yang baru yang dapat ditunjukkan sebagai bentuk
responsibilitas Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandung. (Tatik
Rohmawati, 2017)

Analisis penulis, kinerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota
Bandung merupakan hasil kerja-yang dicapai pada saat melakukan pembuatan akta
kelahiran keliling yang “meliputi segala pelayanan, pengawasan, prosedur bahkan
waktu pembuatan akta kelahiran.Responsibilitas yang baik yaitu tingkat keramahan
serta keterbukaan aparatur pemerintah dalam memberikan suatu pelayanan kepada
masyarakat. Aparatur yang professional menampilkan Kinerja secara hati-hati, teliti,
dilakukan secara jujur.dengan demikian masyarakat merasa yakin bahwa aparatur
bertanggung jawab dan memiliki kemampuan,pengetahuan dan keahlian yang cukup
relevan dengan disipilin. dengan demikian wujud hubungan Kinerja yang baik dapat
menciptakan suatu kualitas pelayanan yang baik pula.

Undang-Undang Pelayanan Publik No.25 Tahun 2009 Tentang pelayanan
Publik, dinyatakan bahwa setiap pegawai harus memberikan pelayanan yang sebaik-
baiknya kepada masyarakat, sehingga dengan adanya aturan serta sumber daya yang
dimiliki optimalisasi Kkinerja pegawai dapat berjalan dengan baik karena hal ini
diperlukan seluruh elemen birokrasi. Terutama instansi yang berkaitan dengan
pelayanan publik secara langsung seperti kantor UPTD Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau yang dapat memberikan pelayanan yang prima
yang dapat dirasakan langsung oleh masyarakat sebagai pengguna layanan jasa yang

berhubungan dengan layanan administrasi kependudukan yang berkaitan
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dengan pembuatan E-KTP,Pembuatan Kartu Keluarga, Pembuatan Surat
Keterangan Kelahiran, Surat Kematian dan sebagainya.

Kinerja merupakan suatu yang sangat penting sebab suatu hasil kerja
dapat dikatakan berhasil apabila kebutuhan masyarakat secara keseluruhan dapat
terpenuhi. Kebutuhan masyarakat dalam bentuk pelayanan.administrative dapat
memicu.setiap administrator agar terus mengimbangi kebutuhan masyarakat
secara luas. Untuk itu dalam.-memenuhi: kebutuhan masyarakat dalam bidang
administrasi- setiap.pegawai harus memaksimalkan “kinerjanya sehingga hasil
kerjanya (melayanin masyarakat) tercapai sesuai dengan misi,visi dan tujuan.
Untuk itu setiap pegawai harus meningkatkan inisiatif, kualitas Kkerja,
kedisiplinan, komunikasi serta kemampuan. Hal seperti ini harus diperhatikan
demi kebaikan.citra suatu instansi, dengan ada hanya hasil kerja yang terpenuhi
sesuai dengan misi, visi serta tujuan diharapkan dapat memberikan pelayanan
yang prima dalam meningkatkan suatu pelayanan.

Namun yang terjadi seakan berbanding kebalik dengan apa yang seharusnya
menjadi tanggung jawab dari setiap instansi ataupun pegawai itu sendiri,kinerja
ataupun pelayanan yang diberikan oleh UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kecamatan Mandau masih ditemui _beberapa hambatan yang dialami oleh masyarakat
pemohon dalam pengurusan akta kelahiran diantaranya karena kurangnya informasi
serta sosialisasi serta keterlambatan dalam pengurusan akta disebabkan karena tidak
lengkapnya persyaratan masyarakat dalam pembuatan dan pengurusan juga banyak
masyarakat yang belum mengetahui tentang peraturan dan persyaratan yang baru.

Selain faktor kurangnya informasi dan birokrasi yang
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berbelit-belit membuat masyarakat sebagai pemohon menjadi tidak serius
menindak lanjuti pengurusan akta kelahiran anak ataupun anggota keluarga.
Dalam pengurusan Akta Kelahiran di UPTD Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau terdapat fenomena-fenomena berikut :

ahir, agama,

2

aratan yang sudah
ilang, sehingga
aratan,sebagaian

inggalnya yang

pegawai  UPTD

untuk  memberikan

seperti tidak membawa surat kehilangan dari polsek, tidak ada
keterangan dari kelurahan ataupun alasan lain. Namun apabila
saudara atau kerabat mereka tidak lengkap persyaratannya
mereka tetap melayanin dengan sepenuh hati.

4. Terindikasi sering kali pegawai yang tidak mempunyai sikap

tanggung jawab yang tinggi, hal ini ditandai dengan seringnya
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pegawai melimpahkan tanggung jawab pekerjaannya kepada
pegawai yang lebih junior terlebih lagi terhadap pegawai yang
masih berstatus magang.

Dari latar belakang masalah diatas maka penulis tertarik untuk

ERJA PEGAWAI

Y
o
)
o
1.1 Rumuss ah : < ,
P . ’
o
g
‘ pembuatan akta

2. j 0 + : eningkatkan kinerja

1.2 Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui kinerja pegawai UPTD Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kecamatan Mandau dalam pelayanan pembuatan akta kelahiran.
2. Untuk mengetahui apa saja hambatan dalam kinerja pegawai UPTD

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau .
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1.3 Kegunaan Penelitian
1. Guna teoritis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memacu

perkembangan pengetahuan khusus ilmu pemerintahan dalam memenubhi

konsep kinerja dan pelayanan.
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan

pemerintahs ‘ e erta 03 enjalankan roda

pemerintahe . agai s disipli ahuan adalah karena

masyarakat dala 2nye ebual Jangkan menurut Ndraha
s’

dungi kebutuhan dan tuntutan tiap

(dalam Syafiie,2011.8 q @ ‘ U pemerintahan ilmu yang
memepelajari bagaimana meme
orang akan jasa publik dan layanan civil dalam hubungan pemerintahan (sehingga
dapat diterima) pada saat dibutuhkan oleh yang bersangkutan.

Ndraha (2011:7) menjelaskan bahwa ilmu pemerintahan dapat didefenisikan
sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana memenuhi kebutuhan dan melindungi

kebutuhan dan tuntutan tiap orang akan jasa publik dan layanan civil dalam hubungan

pemerintahan (sehingga dapat diterima) pada saat dibutuhkan oleh

33
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yang bersangkutan. Sedangkan Wasistiono (2015:95) mengemukakan bahwa ilmu
pemerintahan mempunyai objek materi sebagai berikut :

1) llmu pemerintahan adalah ilmu yang mempelajari bagaimana

organisasi tertinggi suatu negara, yakni pemerintah berhubungan

3) Konteks kewenangan maksudnya adalah bahwa yang dijalankan

oleh pemerintah adalah sesuatu yang sah secara hukum.

Berdasarkan teori-teori diatas ditarik kesimpulan bahwa lImu
pemerintahan adalah ilmu yang mempelajari politik, alokasi, otoritarif nilai-nilai
didalam sebuah masyarakat bagaimana melaksanakan serta mengkoordinasi dan

kemampuan yang memenuhi syarat-syarat yaitu, dapat di pelajari dan
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diajarkan,sistematis dan spesifik yang bertujuan untuk melindungi kebutuhan dan
tuntutan yang diperintah akan jasa publik serta pelayanan publik.
2. Konsep Pemerintahan

Menurut Sumardyadi (dalam Rahyunir 2015) Pemerintahan secara umum

o
ﬂ )
[

-
?
¢

dalam arti luas pemerintah diartikan sebagai sebuah proses (government as an
process) , dalam konteks bahasa Indonesia, dibedakan antara pemerintah sebagai
sebuah instunsi atau orang yang memerintah, sedangkan pemerintahan diartikan
sebagai sebuah proses atau aktivitas memerintah.

Khotami (2016) Pemahaman mendasar tentang istilah pemerintahan

berangkat dari kata beberapa pengertian etimologis secara sederhana dengan
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mengacu pada akar kata pemerintahan. Pemerintahan berasal dari kata ““ perintah *
yang ditambah awalan “Pe” kemudian menjadi kata ‘“Pemerintah” dan
mendapatkan akhiran “An” dan menjadi kata “ Pemerintahan “, dalam hal ini beda

anatara “ Pemerintah” dengan “pemerintahan”. Pemerintah adalah badan atau

organisasi yang - an,Se _ - i cara,proses,

diantaranya

wajib melayankannya (Ndraha.2003:

Menurut Yusri Munaf (2016:47) pemerintahan dalam paradigma lama
memiliki objek material Negara sehingga pemerintahan berorientasi kepada
kekuasaan, Namun dalam paradigma baru,pemerintahan dipandang memiliki objek
materialnya masyarakat,sehingga pemerintahan dimaknai sebagai suatu proses menata

kelola kehidupan masyarakat dalam suatu pemerintahan atau Negara.
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Napitupulu (2012:9) mengatakan pemerintah mengandung arti lembaga
atau organisasi yang menjalankan kekuasaan pemerintahan, sedangkan
pemerintahan adalah proses berlangsungnya kegiatan atau perubahan pemerintah
dalam mengatur kekuasaan suatu negara. Sedangkan menurut Syafiie (2011:10)
menyimpulkan bahwa pemerintahan adalah kelompok orang-orang tertentu secara
baik dan benar serta indah melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu dalam
mengkoordinasikan, memimpin: dalam < hubungan anatara - dirinya dengan
masyarakat, antara dapertemen dan unit dalam tubuh pemerintahan itu sendiri.

Dari - beberapa Tokoh yang dijelaskan diatas,maka dapat ditarik
kesimpulan Pemerintahan merupakan suatu organisasi,dimana didalammya
terdapat orang-orang yang menjalankan tugas serta kebijakan-kebijakan untuk
kepentingan masyarakat dan Negara.oleh karena itu untuk menjalankan roda
pemerintahan khususnya dalam menjalankan suatu kebijakan-kebijakan
pemerintah harus mampu mengayomi masyarakat serta mampu bersifat adil dan

bijaksana sehingga sesuai dengan fungsinya sebagai pemerintah.

3. Konsep Fungsi Pemerintahan

Rasyid (dalam Muhadam Labolo,2011:32) membagi fungsi pemerintahan
menjadi empat bagian, Yyaitu.. Pelayanan: (public service), Pembangunan
(Development), Pemberdayaan (Empowering) dan Pengaturan(Regulation).Rasyid
mengungkapkan bahwa untuk mengetahui suatu masyarakat,maka lihatlah
pemerintahannya. Artinya Fungsi-fungsi pemerintahan yang dijalankan pada saat
tertentu akan menggambarkan kualitas pemerintahan itu sendiri.jika pemerintah
dapat menjalankan fungsinya dengan baik maka pelaksanaan fungsi pengaturan

yang lanzim disebut sebagai fungsi regulasi dengan segala bentuknya akan
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menciptakan kondisi yang kondusif dan terciptanya tatanan sosial yang baik di
berbagai kehidupan masyarakat.

Sementara menurut Ndraha ( 2005) fungsi pemerintahan di bagi menjadi
tiga fungsi pemerintahan yakni : fungsi pembagunan, Funsi pemberdayaan, Fungsi
Pelayanan. Fungsismerupakan-apa saja kegiatan-pemerintah:.Fungsi Pembangunan
merupakan bagian integral dari pelayanan kepada masyarakat. Pembangunan itu
sendiri dilakukan secara istimewa, supaya jasa publik yang dialami atau dirasakan
dan di nikmati oleh costumer terjangkau dan termurah _dan semudah mungkin
pada saat di perlukan.

Fungsi pemberdayaan dari pemerintahan adalah apa saja yang dilakukan
dengan tujuan memanusiakan manusia. Memberikan  ruang kekuatan bagi
masyarakat untuk menyampaikan aspirasi dan menggunakan produk pemerintahan
yang berupa pelayanan. Fungsi pelayanan adalah yang dimaksud adalah
pelayanan yang meliputi dua Sisi yakni , pelayanan sipil dan pelayanan publik.
Pelayanan sipil meliputi mengakuan terhadap HAM, penghargaan terhadap
kemanusiaan, perlindungan dan penyelamatan terhadap jiwa manusia seta harta
bendanya dan penerapan nilai-nilai kemanusiaan. Serta di disebut palayanan
publik yakni suatu pelayanan yang melibatkan kepentingan orang banyak atau
masyarakat ( Ndraha 2005:58-76)

Dari penjelasan diatas, jelas dikatakan bahwa fungsi pemerintah dalam
menyelenggarakan pemerintahan terbagi menjadi 4 fungsi vyaitu : fungsi
pembangunan, Fungsi pelayanan, Fungsi pemberdayaan, fungsi pengaturan.
Dalam menjalankan fungsi tersebut pemerintah menetapkan kebijakan yang

disebut sebagai kebijakan pemerintah dalam pembentukan daerah, segala fungsi
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pemerintah dimaksud untuk mendekatkan pelayanan kepada masyarakat.
Pelayanan yang dikatakan baik yakni pelayanan yang memudahkan masyarakat
mencapainya, dan yang paling mendasar adalah kecepatan dan ketepatan

pelayanan itu sendiri.

4. Konsep Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata “efek” yang artinya hubungan sebab akibat,
efektivitas dapat dipandang‘sebagai suatu“sebabsdart variable lain. Efektivitas
berarti bahwa, tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat dicapai atau
dengan kata lain, sasaran tercapai karena adanya proses,derajat pencapaian
sasaran menunjukan derajat efektivitas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas
adalah pencapaian tujuan. James L Gibson dkk ( dalam Pasalong,2013:4)

Menurut Sondang P.siagian (dalam buku Manajemen sumber daya
manusia,2001:4) efektivitas adalah pemanfaatan sumber daya,sarana, prasarana
dalam jumlah yang secara~sacar ditetapkan=sebelumnya untuk menghasilkan
jumlah barang atau jasa kegiatan yang dijalankannya efektivitas menunjukan
keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan, jika hasil
kegiatan semakin mendekati sasaran maka .semakin tinggi efektivitasnya.
Sedangkan Makmur (2011:5) Mengungkapkan efektivitas berhubungan dengan
tingkat kebenaran atau keberhasilan dan kesalahan.bahwa untuk menentukan
tingkat efektivitas keberhasilan seseorang,kelompok, organisasi bahkan sampai
kepada Negara kita harus melakukan perbandingan antara kebenaran atau
ketepatan dengan kekeliruan atau yang dilakukan.

Menurut Beni ( 2016:69) Efektivitas adalah hubungan antara output dan

tujuan atau dapat dikatakan sebagai ukuran seberapa jauh tingkat output, kebijakan
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dan prosedur dari organisasi. Efektivitas juga berhubungan dengan derajat
keberhasilan suatu operasi pada sektor publik sehingga suatu kegiatan dikatakan
efektif jika kegiatan tersebut mempunyai pengatuhan yang besar terhadap

kemampuan penyediaan pelayanan masyarakat yang merupakan sasraran yang

ketepatan waktu, ada oF f [a dan kebijakan dari
aktivitas-a : lile ‘ get yang telah
ditetapkan ¢

Ada iz : \ ::' ] as S.P.Siagian

h atasan harus

untuk mencapai

3.Menganalisis dan merumuskan kebijakan, kebijakan dari suatu program
harus dirumuskan dengan baik sesuai dengan strategi yang telah
direncanakan agar tujuan dari organisasi itu tercapai.

4.Perencanaan yang baik, merencakan suatu program dengan baik sesuai

dengan strategi yang direncanakan.
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5.Penyusunan program, menyusun program-program yang baik yang mana

program tersebut dijadikan pedoman dalam bertindak dan bekerja.

6.Penyediaan sarana dan prasarana kerja, suatu organisasi harus

menyediakan sarana dan prasarana kerja untuk karyawan agar mereka

1)
2)

3)

4)

5) Penghasilan,yaitu jumlah sumber daya yang masih tersisa setelah semua
biaya kewajiban terpenuhi.

6) Pertumbuhan adalah suatu perbandingan mengenai eksistensi.

7) Stabilitas artinya pemeliharaan struktur, fungsi serta sumber daya

sepanjang waktu.
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8) Kecelakaan, yaitu frekuensi perbaikan yang berakibatkan pada kerugian

waktu.

9) Semangat dalam kerja, artinya ada perasaan terikat dalam hal pencapaian

tujuan, yang melibatkan usaha tambahan, kebersamaan tujuan dan

Hasibuan (2017:94) kinerja pegawai merupakan suatu hasil kerja yang
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang dibebankan kepadanya
yang didasarkan atas kecakapan,pengalaman, kesungguhan dan waktu. Menurut
Afandi (2018:83) kinerja adalah hasil kerja yang dapat di capai oleh seseorang atau

sekelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang
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dan tanggung jawab masing-masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi
secara illegal serta tidak melanggar hukum dan tidak melanggar norma dan etika.
Dari beberapa pendapat tokoh diatas,Kinerja adalah hasil kerja yang

dicapai oleh seseorang saat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya yang

A an waktu yang tidak
‘\\\\\“ '0.
3: ’ﬁ yang dapat

melakukan beberapa hal walaupun keadaan yang semakin sulit.
4) Disipilin.
Tunduk serta taat kepada setiap peraturan yang berlaku.

5) Kualitas hasil kerja.
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Dapat dinilai dari bentuk yang diukur yang bersangkutan mengenai mutu
dan keberhasilan dalam bekerja yang bisa disampaikan dengan penilaian
atau lainnya.

Ketelitian.

Konsisten : Dapat membantu dalam keseragaman komunikasidan operasi

keseluruhan fungsi organisasi.

Dapat diterapkan : Harus sesuai dengan kondisi yang ada, jika kondisi
berubah harus dibangun standar yang dapat disesuaikan dengan kondisi
yang ada.

Menyeluruh : Mencangkup semua aktivitas yang saling berkaitan.
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6) Mudah dimengerti : Intruksi yang digunakan mudah seta jelas dan spesifik
untuk menghindari kesalahan saat berkomunikasi.
7) Dapat diukur : Harus dapat dikomunikasikan dengan persisi.

8) Stabil : Memiliki jangka waktu yang cukup untuk menyediakan usaha

9) erad S 2S¢ : /a 1. ditambah,

struktur.

Menurut Denison yang diterjemahkan oleh Khairul Saleh (2010:15)
efektivitas kinerja merupakan suatu ukuran dalam mengukur keefektivitasan
perusahaan melalui beberapa pendekatan yang hasilnya dapat dilihat dari tingkat
pencapaian tujuan perusahaan. Sedangkan menurut Schermerhom yang kemudian
di terjemahkan Karta Wiguna (2010:15) Efektivitas kinerja merupakan suatu

ukuran tentang pencapaian suatu tugas atau tujuan.
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Siagian (2012:22) mengtakan bahwa efektivitas kerja berarti
penyelesaian pekerjaan tepat pada waktunya seperti yang telah ditetapkan
sebelumnya. Surtato (2012:38) juga menyebutkan bahwa efektivitas kerja

merupakan suatu keadaan dimana aktivitas jasmaniah dan rohaniah yang

pencapaian
perusahaan
aktifitas yang

serta meraih

TEE

43

Denison yan

f' : ) _relatif tetap sifatnya,

'@ pungan dengan susunan sumber

daya manusia. Stru ‘ gaimana cara organisasi menyusun

orang-orang atau mengelompokkan orang-orang didalam menyelesaikan

pekerjaan. Sedangkan yang dimaksud dengan teknologi adalah mekanisme

suatu perusahaan untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi.

Dengan teknologi yang tepat akan menunjang kelancaran didalam
mencapai suatu sasaran yang tepat pada tempat yang tepat pula.

2) Karakteristik lingkungan.
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Lingkungan luar dan lingkungan dalam juga telah dinyatakan berpengaruh
atas efektivitas. Yang secara keseluruhan berada dilingkungan organisasi

seperti : peralatan, perlengkapan, hubungan antar pegawai serta kondisi

kerja. Ciri lingkungan ini selalu mengalami perubahan yang artinya

Hasibuan (2003) ada beberapa Indikator untuk mengukur efektivitas

kinerja yaitu:
1) Kualitas Kerja, yaitu sikap yang ditunjukan oleh karyawan berupa hasil
kerja dalam bentuk kerapian, ketelitian, serta keterkaitan dengan tidak

mengabaikan volume pekerjaan pada saat melaksanakan pekerjaan.
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2) Kaulitas kerja, artinya volume yang dibawah kondisi normal. Dapat dilihat
dari banyaknya beban kerja dan keadaan yang didapat atau di alaminya
selama bekerja.

3) Pemanfaatan Waktu, artinya penggunaan masa kerja yang dapat

p efektivitas
kerja terd mendukung

efektivitas I pengetahuan

perusahaan dalam mendapatkan berbagai sumber daya yang dibutuhkan.
Pendekatan ini didasarkan pada teori mengenai kebutuhan sistem suatu
lembaga terhadap lingkungannya.

3) Pendekatan Proses

Pendekatan ini menganggap efektivitas berbagai definisi dan kondisi

kesehatan dari suatu lembaga. Pendekatan ini tidak memperhatikan
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lingkungan melainkan memusatkan perhatian terhadap kegiatan yang
dilakukan terhadap berbagai sumber yang dimiliki.

7. Konsep Pelayanan Publik

Menurut Yusridi (2019:59) birokrasi pelayanan publik merupakan suatu

seseorang
pelanggan, sesa W3 pimpinan. Sedangka adu Wasistiono

pengertian | pelayanan d emberian jasa baik

masyarakat,

kepentingan

lagi bahwa bahwa di kantor-kantor pemerintahan banyak di jumpai pegawai yang
datang ke kantor hanya untuk mengisi absensi,mengikuti apel pagi dan apel siang,
sementara itu pekerjaan yang diselesaikan harus tepat Produktivitas.

Dari berbagai pendapat mengenai pealayanan publik dapat ditarik

kesimpulan bahwa pengertian pelayanan publik adalah suatu kegiatan yang

melayanin yang dilaksanakan secara professional, berkualitas dan memiliki
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pelayanan secara positif yang dapat membantu memenuhi kebutuhan masyarakat
sesuai dengan ketentuan pemerintah.
Sesuai dengan Undang-undang Nomor 5 tahun 2009 tentang pelayanan

publik bahwa, asas-asas pelayanan publik sebagai berikut :

ﬂm\m w““ﬂmﬁ. &.a.
e Wﬁﬁs 'S‘Trﬂimw @

g. Persamaan perlakuan / tidak deskriminatif, setiap warga Negara
berhak mendapatkan pelayanan yang adil.

h. Keterbukaan, yaitu penerima pelayanan dapat dengan mudah
mengakses dan memperoleh informasi mengenai pelayanan yang

diinginkan.
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i. Akuntabilitas yaitu, penyelenggaraan pelayanan harus dapat di
pertanggung jawabkan sesuai peraturan perundang-undangan.

J. Fasilitas dan perlakuan khusus bagi kelompok renta,memberikan

kemudahan pelayanan bagi kelompok renta.

.

dalam pe

berikut :

o
F
nan publik sebagai
o
&

a) g mudah diikuti,
) jelas dan biaya

b) i v 3 elibatkan masyarakat
_mendapatkan keselarasan

C) andar pelayanan harus dapat

dilaksanakan dan dipertanggung jawabkan kepada pihak yang
berkepentingan.

d) Berkelanjutan, standar pelayanan harus terus-menerus dilakukan perbaikan
sebagai upaya peningkatan kualitas dan inovasi pelayanan.

e) Transparansi, Standar pelayanan harus dapat dengan mudah diakses oleh

masyarakat.
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f) Keadilan, Standar pelayanan harus menjamin bahwa pelayanan yang
diberikan dapat menjangkau semua masyarakat yang berbeda status ekonomi,
jarak lokasi geografis, dan perbedaan kapabilitas fisik dan mental.

8. Konsep Kualitas Pelayanan.

Dalam (buku Pelayanan Publik, Sri.Maulidiah 20144:47) menurut Tjipto
yakni “ Kualitas pelayanan adalah adanya suatu kesesuain dengan berbagai bentuk
persyaratan, kecocokan pada,-pemakaian, 5 perbaikan atau - penyempurnaan,
berkesinambungan, bebas dari kerusakan atau cacat, pemenuhan kebutuhan
pelanggan baik sejak awal dan adanya sesuatu yang dilakukan untuk proses
membahagiakan dan merumuskan unsur pelanggan yang dalam hal ini adalah
unsur masyarakat. Menurut Dwiyanto (dalam buku pelayanan publik pelayanan
administarsi terpadu kecamatan,Sri Maulidiah 2014: 17) bahwa pelayanan publik
yang selama ini menjadi ranah dimana negara yang diwakili oleh pemerintah
berinteraksi dengan lembaga-lembaga non pemerintah. Dalam ranah ini terjadi
pergumulan yang sangat insentif antara unsur pemerintah dan warganya, buruknya
praktik governance dalam penyelenggaraan pelayanan publik sangat dirasakan
oleh warga dan masyarakat luas.

Menurut Kasmir (2017:64) berpendapat bahwa kualitas pelayanan adalah
kemampuan dari suatu perusahaan dalam hal memberikan pelayanan yang
memberikan dampak langsung terhadap kepuasaan kepada pelanggan sesuai
dengan kebutuhan dan keinginannya, kemampuan memberikan kepuasan tersebut
ditunjukkan oleh kemampuan sumber daya manusia dalam melayani dan
ketersediaan sarana serta prasarana yang dimiliki suatu perusahaan untuk

menunjang proses dalam pemberian pelayanan tersebut.
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Sementara itu Rusydi (2017:39) berpendapat bahwa kualitas pelayanan
adalah kemampuan perusahaan dalam memberikan pelayanan terbaik dan bermutu
dibandingkan dengan pesaingnya. Lewis dan Booms (dalam Tjiptono 2017:142)

mengemukakan bahwa kualitas pelayanan dapat diartikan sebagai tolak ukur

adalah sua aka a ke 1 of ” usahaan yang

dilakukan g : : - ng terbaik dan
bermutu kepada en da embe 1dap kepuasaan

kepada pel

1.

teknologi penunjang dan kenyamanan ruang pelayanan.
2. Reability,( keandalan)

Dimensi keadalan merupakan merupakan kemapuan untuk
memberikan pelayanan dengan cepat,akurat dan memuaskan.

3. Responsiveness ( Daya tanggap)
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Kualitas pelayanan dari dimensi daya tanggap dapat dilihat dari unsur
kesederhanaan dan kemudahan standart operasional,kecepatan petugas

dalam merespon pengguna layanan dan kemodernan saranan dan

prasaranan penunjang pelayanan.

3 sesuatu yang

atikan dalam

L NHNARN

e
8

mempengerahui kua
yaitu :

1) Faktor Individual menujukan pada sumberdaya manusia yang ada
dalam organisasi, semakin tinggi kemampuan sumber daya manusia
dalam organisasi tertentu makin besar kemungkinan organisasi yang
bersangkutan untuk menyelenggarakan pelayanan public.

2) Faktor sarana yang digunakan untuk menunjukkan pada mekanisme dan

prosedur pelayanan yang digunakan, dalam hal ini semakin rumit dan



55

berbelit-belit prosedur mekanisme penyeenggaraan pelayanan pubik
(public service), justru semakin mewujudkan pelayanan publik yang
berkualitas.sebaliknya, semakin sederhana dan transparan mekanisme
prosedur yang digunakan, maka makin besar kemungkinan untuk
meningkatkan kualitas pelayanan publik.

9. Konsep Administrasi Kependudukan.

Menurut Dunsire ( dalam' Kusdi=2011:7) asal kata administrasi adalah
kata latin yaitu “administrare”, yaitu gabungan ad (to) + ministrare (serve). Kata
ini selanjutnya membentuk kata administration yang berarti cara membantu atau
memberi bantuan. Administrasi menurut Pasalong (2010:3) adalah pekerjaan
terencana yang dilakukan oleh sekelompok orang dalam berkerjasama untuk
mencapal tujuan atas dasar efektif, efensien, dan rasional.

Untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat, pemerintah Republik
Indonesia mengeluarkan peraturan perundang-undangan yang dapat mengatur
kegiatan administrasi yaitu Undang-undang No.24 Tahun 2013 Undang-undang
ini berupakan perubahan dari Undang-undang No0.23 Tahun 2006 Tentang
Administrasi Kependudukan. Selanjutnya dalam pasal 1 ayat (1) mendefinisikan
Administrasi Kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan penertiban
dokumen dan data kependudukan melalui pendaftaran penduduk, pencatatan sipil,
pengelolaan informasi administrasi kependudukan serta pendayagunaan hasilnya
untuk pelayanan publik dan pembangunan sektor lainnya.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Administrasi
Kependudukan adalah suatu rangkaian kegiatan penataan dan penertiban dokumen

data penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan
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yang hasilnya berguna untuk pelayanan publik dan sector lainnya, sedangkan
pengertian penduduk adalah warga negara Indonesia dan orang asing yang
bertempat tinggal di Indonesia, dalam dimensi tersebut penduduk dipahami

sebagai orang yang tinggal dalam batas wilayah Negara Republik Indonesia dalam

i dibidang administrasi
LTSS 'o..
Z

disampaikan oleh penduduk dalam pelayanan pendaftaran
penduduk dan pencatatan sipil.
Pasal 59 ayat (1) Undang-undang Administrasi Kependudukan
menyebutkan beberapa jenis-jenis surat kependudukan yaitu :
a) Biodata Penduduk.

b) Kartu Keluarga (KK)
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¢) Kartu Tanda Penduduk (KTP)
d) Surat Keterangan Kependudukan
Akta Pencatatan Sipil, terdiri dari :

1. Register pencatatan sipil

EA L

o
=
-
o
o
’ d
&

o

dokumen ini disebu

keputusan dan surat perintah.

b) Dokumen kolporal yaitu dokumen yang berbentuk benda sejarah. Contoh:
keris, mata uang kuno, arca dll.

c) Dokumen literal yaitu dokumen berbentuk tulisan, gambar, cetakan dan

rekaman contoh : pita kaset, majalah, buku dll.
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Dokumen administrasi kependudukan berisi tentang prihal kependudukan

dan prihal penting, yang termasuk dalam prihal kependudukan yaitu :

a) Penggantian nama.

b) Penggantian atau perubahan alamat.

daerah ke daee

d) atata 3 Ari ‘ lisebut pencatatan

pengakuan dan pengesahan anak. (Zudan Arif Fakrulloh,2019 :2)
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Tabel 11.1 Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Penelelitian | Tahun | Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5 6
1 Novrilla Kinerja pegawai 2016 Sama — Penelitian ini
Alirman& dalam sama meneliti tentang
tuti meningkatkan meneliti Kinerja pegawal
khairani kualitas pelayanan tentang dalam pelayanan
harahap publik (studi Kinerja KTP dan KK,
Vol.3 No.2 pelayanan KTP pegawai sedangkan
1-11 dan KK Dinas dalam penelitian saya
(urnal kependudukan dan meningkatk tentang
Online pencatatan sipil an-Kualitas efektivitas
mahasiswa Kab.Rohul) pelayanan Kinerja pegawai
fakultas dalam
FISIPOL pembuatan akta
UNRI) kelahiran di
UPTD
2 Riko Faktor-faktor yang | 2017 | Sama-sama Penelitian ini
Riyanda menghambat meneliti meneliti tentang
Vol.9 kinerja pelayanan tentang faktor-faktor
No.2,75-90 publik di dinas kinerja yang
(jurnal kependudukan dan pegawai menghambat
Niara) pencatatan sipil Kinerja pegawai
kota Batam Disdukcapil kota
Batam
,sedangkan
penulis tentang
efektivitas
kinerja pegawai
UPTD
kec.mandau
3 | Muhammad | Analisis pengaruh |[+2018 | Sama-sama Penelitian ini
ali agsa kompetensi meneliti menggunakan
Vol.6 No.2 | individu terhadap tentang konsep analisis
(Jurnal Kinerja pegawai Kinerja penelitian ini
Developme | pada kantor camat pegawai dilakukan pada
nt) kecamatan rupat serta sama- tahun 2018,
kabupaten sama Sedangkan
bengkalis menenliti di | penulis tentang
kabupaten efektivitas
bengkalis | kinerjadi UPTD

dan penelitian
dilakukan tahun
2021
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NO Nama Judul Penelitian | Tahun | Persamaan Perbedaan
1 2 3 4 5 6
4 Izmy Efektivitas Kerja | 2019 Sama-sama Penelitian ini
Rhedina Pegawai dalam meneliti dilakukan di
Julian Noor upaya tentang kecamatan
Vol.7 No.4 peningkatan efektivitas samarinda
(Jurnal llmu kualitas Kinerja tahun 2019.
Pemerintahan'| pelayanan publik pegawali Sedangkan
) du kantor penulis
kecamatan melakukan
samarinda penelitian di
seberang kecamatan
Mandau tahun
2021
5 Nur Aini Evaluasi kinerja | 2019 Sama-sama Penelitian ini
Vol.1 No.1 pegawai untuk Meneliti menggunakan
(urnal mewujudkan tentang konsep
inovasi sosial | pelayanan publik Kinerja evaluasi
politik) perpektif good pegawai Kinerja
governance pegawai dalam
pelayanan
publik good
governance,
sedangkan
penulis tentang
efektivitas
Kinerja
pegawai UPTD
6 Nurul Faktor-faktor 2020 | Sama-sama Penelitian ini
Huda,Risman yang meneliti fokus pada
Hambali mempengaruhi tentang faktor yang
&M.Rozali kinerja pegawai efektivitas mempengarunhi
Vol. 3 No.1 honor di dinas Kinerja dan Kinerja
(Jurnal kependudukan lokasi pegawai honor,
ekonomi dan pencatatan penelitian sedangkan
syariah) sipil Kabupaten sama-samadi | penulis fokus
Bengkalis Kabupaten pada kinerja
Bengkalis pegawai UPTD

dalam
pelayanan akta
kelahiran




61

masyarakat di
kantor
kependudukan
catatan sipil
kabupaten tebo

7 Agung Efektinitas 2020 | Sama-sama Penelitian ini
Nugraha Kinerja aparatur meneliti memfokuskan
Vol.1 No.1 sipil negara tentang pada Kinerja
(Jurnal (ASN) dalam pelaksana pelayanan di
administrasi | pelayanan publik efektivitas kantor agama,
publik) di kantor Kinerja sedangkan penulis
kementrian fokus pada
agama Kota efektivitas kinerja
Gorontalo UPTD
8 Citra lasha Pengaruh 2020 | Sama-sama Penelitian ini
efektivitas kerja meneliti menggunakan
pegawal tentang konsep pengaruh
terhadap kinerja efektivitas yang
pelayanan ‘publik pegawali dilakukan di
di kantor Palembang,sedang
Kecamatan Hilir kan penulis fokus
Il Palembang pada efektivitas
Kinerja yang
dilakukan di
UPTD kecamatan
Mandau
9 Dewi Pengaruh 2021 | Sama-sama Penelitian ini
Anggriani & | lingkungan masa meneliti fokus pada
Amirul pademi covid-19 tentang pengaruh kinerja
mukminin terhadap kinerja pada masa pademi
Vol.4 No.4 produktivitas covi-19
(urnal Kinerja pegawal sedangkan penulis
disrupsi pada dinas fokus pada
bisnis) kependudukan efektivitas kinerja
dan pencatatan pegawai dalam
sipil kota bima pelayanan akta
kelahiran di
UPTD
10 Iwan Kinerja pegawai 2021 | Sama-sama Penelitian ini di
Prastyadi dalam pelayanan meneliti laukan di kantor
pembuatan akta tentang kependudukam
kelahiran pada Kinerja dan catatan sipil

kabupaten tebo,
sedangkan penulis
melakukan
penelitian di
UPTD kecamatan
Mandau.

Sumber Olahan Penulis 2021
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C. Kerangka Pikir

Gambar 11.1 Kerangka Pikir Tentang Efektivitas Kinerja Pegawai Dalam
Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran Di Unit Pelaksana
Teknis Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis.

Pelayanan Publik

Output

Sumber Olahan Penulis 2021
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D. Konsep Operasional
Untuk menghindari pemahaman yang berbeda-beda tentang konsep-

konsep yang digunakan dalam penelitian ini, maka di kemukakan konsep berikut :

1. Pemerintahan yang dimaksud dalam penelitian_ini Unit Pelaksana Teknis

4. Kualitas Pelayanan di UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil
merupakan suatu pemberian jasa atau kegiatan dalam melayani pembuatan
akta kelahiran kepada masyarakat dengan baik dan maksimal dengan
landasan material melalui sistem, prosedur dan metode tertentu yang

berguna memenuhi kebutuhan dan kepentingan masyarakat.
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Kinerja akta kelahiran dalam penelitian ini adalah suatu kegiatan yang
dikeluarkan oleh UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan
Mandau sebagai bentuk tanda bukti sah kelahiran seseorang agar sesuai

dengan tanggung jawab dan dapat melaksanakan tugas dan kewajibannya

di capai oleh
antan Mandau

dokumen akta

ada di UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau.

Efisiensi dalam melaksanakan tugas adalah bentuk kemampuan pegawai
UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau dalam
melaksanakan tugas dengan baik dan tidak membuang waktu selama

memberikan pelayanan akta kelahiran kepada masyarakat Mandau.
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11. Ketelitian dalam penelitian ini adalah pegawai UPTD Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau memeriksa kembali data yang akan
di input pada dokumen akta kelahiran agar tidak terjadi kesalahan.

12. Kejujuran dalam penelitian adalah sikap pegawai harus menyatakan yang

sebenar- =' erjadi saat pengurusan

N \N'.m'#“ .@g 3
Nﬁ?\ﬁﬁﬁs ISLA 7 Rf
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E. Operasional Variabel.

Tabel 11.2 Operasional Variabel Penelitian Efektivitas Kinerja Pegawali
Dalam Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran Di Unit Pelaksana
Teknis Dinas Kependudukan Dan Pecatatan Sipil Kecamatan
Mandau Kabupaten Bengkalis.

Konsep Indikator Item Penilaian

Efektivitas Kinerja

adalah hasil kerja

jumlah kinerja yang
di capai
Kedisiplinan
pencapaian target
erja sama

dengan wewenan(
dan tanggung
jawab masing-
masing dalam
upaya pencapain
tujuan organisasi

secara illegal tidak keinginan untuk

melakukan sesuatu
tanpa paksaan orang
lain.

. motivasi

melanggar hukum
dan tidak
bertentangan
dengan moral dan
etika

(Afandi,2018:83) .
a. tujuan dan
kemampuan
b. teladan pemimpin
ketegasan

c. sanksi hukuman

4.Disipilin
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5. efisiensi dalam
melaksanakan
tugas

oo

a. menyesuaikan

biaya
kebijaksanaan
komitmen waktu
dan tenaga.

sikap-sikap
innovative

menyampai
keadaan sebenarnya

. tidak manipulasi

informasi

. afektif
. kognitif
. keahlian

. ide baru

. proses
. dorongan untuk

menyelesaikan
suatu masalah
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METODE PENELITIAN
A. Tipe Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Alasan Penulis

) tahui secara mendalam

memilih metode pene ualitatif penulis ingin

jawaban-ja
sekarang da

Sugiy 9 1gataka e atif adalah metode
penelitian y
digunakan untu iti objek yang ' penelitian adalah

instrument

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di kantor UPTD Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. Alasan penulis memilih
lokasi tersebut adalah UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis memegang peran penting dalam pelayanan administrasi

kependudukan terhadap masyarakat serta adanya kemudahan dan

68
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ketersediaan data UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis yang dapat mendukung kelancaran penulis.
C. Key informan dan Informan

Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek

No - Jumlah

1 Kepala UF ¢ Ke 1

Informan

3 Masyarakat yang melakukan pengurusan akta Informan 15

Kelahiran

Sumber Olahan Penulis 2021

D. Teknik Penetapan Key Informan dan Informan
Pemilihan informan sebagai sebagai sumber data dalam penelitian ini
berdasarkan pada asas subyek yang menguasai permasalahan, memiliki data,

memberikan informasi dengan lengkap dan akurat. Penelitian kualitatif tidak
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dipersoalkan jumlah informan tetapi bisa tergantung dari tepat atau tidaknya
pemilihan key informan, dan komplesitas dari keragaman fenomena yang diteliti.
Adapun teknik penunjukan informan dan key informan adalah dengan

menggunakan teknik purposive sampling, dengan pertimbangan bahwa informan

\%“

2
™
™
-

RALNANAE

b. Keadaan Penduduk
c. Data yang melakukan pelayanan pembuatan akta kelahiran

d. Dan data sekunder yang berhubungan erat dengan penelitian
Efektivitas Kinerja Pegawai Dalam Pelayanan Pembuatan Akta
Kelahiran Di Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan Dan

Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.
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F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data-data informasi yang lengkap dan dibutuhkan
serta berkaitan langsung terhadap fokus penelitian, maka penulis menggunakan

teknik-teknik pengumpulan data yaitu :

3.

Dokumentasi ini bisa berupa dokumen publik misalnya Koran,

makalah, laporan kantor ataupun dokumen privat misalnya buku harian,

surat, diary, dan e-mail. (Creswell, 2016)
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G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian, analisis data dijalankan dengan menggunakan teknik
trigulasi yaitu mencocokan data antara wawancara, observasi dengan buku

dokumen atau pendapat lain teknik dimana keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain.e agai pembanding data
) digunakan

trigulasi ini

i pendapat dan

) berpendidikan

mendapatkan data yang dapat dipertanggung jawabkan.
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No [ Jenis kegiatan Tahun 2021/2022 Bulan dan Minggu
September | Oktober November | Februari Maret
11 2] 3] 4/1] 2] 3 11 2] 3 1( 2] 3 11 2

1 Penyusunan

2 Seminar proposal

3 Perbaikan proposal

4 Survey lapangan

b Analisis Data

6 Bimbingan Skripsi

7 Perbaikan Bab per

Bab

8 Ujian Skripsi

9 Perbaikan skripsi

10 |Penggandaan

Skripsi
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I. Rencana Sistematika Laporan Penelitian
Adapun rencana sistematika laporan penelitian yang dilakukan pada penelitian
diatas sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Kecamatan Mandau Kabupa

BAB VI : PENUTUP
Pada bab ini mengambil beberapa kesimpulan dan memberikan saran-

saran yang berhubungan dengan pembahasan penelitian ini.
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Kecamatan Mandau

Kecamatan Mandau merupakan salah satuskecamatan yang termasuk

Kelurahan/ Desa.Secara Topografis wilayah Kecamatan Mandau berbentuk datar
dan semuanya berada di daratan, apabila ditarik garis lurus dari ibu kota maka
Desa Bathin Bertuah merupakan Desa yang terjauh yaitu mencapai 35km.
(Bengkalis,2019) Berikut 11 Kelurahan / Desa yang termasuk ke dalam

Kecamatan Mandau yaitu :
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Tabel 1V. 1 Daftar Nama Kelurahan di Kecamatan Mandau Duri

NO Kelurahan Luas Wilayah
1 Air Jamban 25 km
2 Babussalam 8 km
3 Balik Alam 60 km
4 Batang Serosa 6 km
5 Duri Barat 14 km
6 Duri Timur 6 km
7 Gajah Sakti 20 km
8 Pematang Pudu 25 Km
9 Talang Mandi 6000 Ha
10 Harapan Baru 14 km
11 Bathin Bertuah 11 km

Sumber Data : UPTD Kec.Mandau

Penduduk Kecamatan Mandau pada umumnya dihuni oleh Suku Melayu

dan Suku Sakai. Jumlah penduduk Kecamatan Mandau.sebanyak 256,108 jiwa

agar lebih jelasnya lagi dapat dilihat jumlah penduduk kota Duri berdasarkan pada

tabel dibawah ini :

Tabel 1V.2 Jumlah Penduduk Kota Duri menurut Desa/Kelurahan Kecamatan

Mandau Duri
NO Desa/Kelurahan Laki-laki Perempuan Jumlah
(Jiwa) (jiwa) (Jiwa)
1 Air Jamban 24.334 22.288 46.622
2 Babussalam 9.030 8.376 17.406
3 Balik Alam 5.567 5.246 10.813
4 Batang Serosa 1. N4 1.587 3.361
5 Duri Barat 8.985 8.286 17.271
6 Duri Timur 5.138 4.589 9.727
7 Gajah Sakti 7.520 7.056 14.576
8 Pematang Pudu 14,510 13.403 27.913
9 Talang Mandi 11.244 10.415 21.659
10 Harapan Baru 3.094 2.799 5.893
11 Bathin Betuah 1.704 1.525 3.229

Sumber Data : Kantor Kecamatan Mandau

Dari tabel diatas dapat dilihat Kelurahan/Desa yang paling sedikit jumlah

penduduknya yaitu Desa Bathin Betuah yaitu sebanyak 3.229 jiwa, sementara
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untuk Kelurahan/Desa yang paling banyak jumlah penduduknya adalah Kelurahan
Air Jamban sebanyak 24.622 jiwa. Penduduk di Wilayah Kecamatan Mandau

setiap tahun selalu mengalami pertambahan jumlah penduduk hal ini dikarenakan

Kecamatan Mandau terjadi banyaknya kelahiran dari kematian dan penduduk

tercatat sebo
Kesumbo
dan indust : ara pada bidang
perdagangan  te i erba, 2359 buah

toko/warun

tercatat sebanyak 229 anggota KUD dan 1731 anggota koperasi non KUD dengan

jumlah anggota yang sebanyak 1.960 orang.
C. Fasilitas dan Infrastruktur

Pasar simpang padang yang bersambung dengan Pasar Sartika terletak di
Jalan Sudirman, di Jalan ini juga berdiri sebuah pusat perbelanjaan yang megah yang

sudah aktif sejak tahun 2008 yaitu Mall Mandau City, selain itu tidak jauh dari
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mall terdapat kontor pos dan kantor camat serta dilengkapi dengan gedung Bathin
Bertuah, Puskesmas,restoran serta beberapa toko lainnya. Jalan Sudirman ini
merupakan aktivitas ekonomi kota Duri, Selain itu Jalan Hangtuah yang mulai

berkembang sejak tahun 2000 yang bersamaan berdirinya dengan ratusan toko

Mandau ka 0 athi ! bagai tempat

konferensi se ' - ] akan di Kecamatan

E. Sarana dan Prasarana

Kantor UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
merupakan sebuah instansi pemerintah yang bertugas untuk memberikan pelayanan
kepada masyarakat. Oleh karena itu perlu didukung dengan sarana dan prasarana
yang lengkap serta memadai. Sarana dan Prasarana merupakan foktor utama yang

menunjang kegiatan-kegiatan Disdukcapil dalam memberikan pelayanan sehingga
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dapat membantu dalam menjalankan tugas secara maksimal. Agar dapat
memberikan pelayanan dengan baik pemerintah Kecamatan Mandau diperlukan
adanya alat-alat yang lengkap, peralatan ini akan menjadi sumber kerja material
yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil yang hendak dicapai.

Peralatan«yang baik itu.dapat diartikan-cukup dengan jumlah,efisien serta
efektif dan produktif dalam penggunaanya. Peralatan yang cukup dalam jumlah
(kuantitasnya) dan apabila peralatan: sebanding dengan volume kerja yang ada
atau sebanding dengan jumlah tenaga kerja yang menggunakan sebanding dengan
kebutuhan.  Adapun sarana dan prasarana di Kantor UPTD Disdukcapil
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis adalah sebagai berkut :

Tabel 1V. 3 Jumlah Sarana Prasarana di UPTD Disdukecapil Mandau

No Sarana Prasarana Jumlah
1 Komputer 15 Buah
2 Printer 10 Buah
3 Ac 10 Buah
4 Ruangan 5 Buah

Sumber : Kantor Disdukcapil:Kecamatan Mandau'2021
F. Sejarah UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau.
UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau adalah
suatu lembaga resmi pemerintah Kabupaten Bengkalis ditingkat Kecamatan yang
menangani suatu peristiwa kependudukan dan-peristiwa penting yang dibentuk oleh
pemerintah, yang mempunyai tugas untuk mencatat, mendaftarkan serta membukukan
selengkap mungkin setiap peristiwa penting status keperdataan setiap seseorang.
Seluruh peristiwa penting yang terjadi dalam keluarga (yang memiliki aspek hukum)
perlu di daftarkan dan dibukukan sehingga yang bersangkutan maupun orang lain
yang memiliki kepentingan mempunyai bukti yang outentik tetang peristiwa-

peristiwa tersebut, dengan begitu status kewarganegaraan
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seseorang menjadi tegas dan jelas. Adapun bentuk pelayanan yang diberikan oleh
UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau adalah :
a. Pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP)

b. Pembuatan Kartu Keluarga (KK)

. Pembuatan

SRR

pelaksanaa

Pencatatan

Negara Indo

SR )
:

-

[T]

.
=3
2
S
e}
QD
)
Yy
o)
O
)
o

ketentuan :

a.

c. Perkawinan percampuran digunakan penetapan Raja tanggal 29 Desember
1896 No.158

d. Indonesia sendiri digunakan Staatblad 1920. Untuk orang Indonesia yang
Kristiani,Madura,Jawa dan Ambon menggunakan Staatblad 1933

e. KUH perdata pembagaian ini berubah sejak tanggal 27 Desember 1966

berdasarkan Instruksi Presidium Kabinet N0.31/u.IN/122.1966 yang
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mengatur bahwa Warga Neagar dibedakan atas Warga Negara Indonesia
(WNI) dan Warga Negara Asing (WNA). Dengan sejalannya
perkembangan tugas Kantor Pencatatan Sipil,terjadi perkembangan hukum
individu diantaranya,berkaitan dengan pelaksanaan perkawinan sesuai
dengan UW No.1tahun. 1974 tentang. perkawinan, yang dilaksanakan
berdasarkan Peraturan Pemerintah No.9 Tahun 1975.

Peraturan yang berkaitan idengan peningkatan pembina penyelenggaraan

Pencatatan Sipil No.54/1983 tentang Organisasi dan Tata kerja Kantor Pencatatan

Sipil Kabupaten Kota Madya. Adapun tugas lain yang dijalankan oleh kantor

Pencatatan Sipil Administrasi Kependudukan yang dilaksanakan berdasarkan :

a.

b.

Keputusan Presiden N0.52 tahun 1977 tentang pendaftaran penduduk
Keputusan Menterian dalam Negeri N0.150/1998 tentang pedoman
organisasi dan tata kerja pendaftaran penduduk

Keputusan Meneteri dalam Negeri No.2A/1955 tentang prosedur dan tata
cara penyelenggaraan pendaftaran penduduk

Peraturan daerah no.1/1998 tentang penyelenggaraan penduduk dalam
rangka Kota Madya dan Kabupaten

Keputusan Kabupaten Bengkalis No.474/1273/SK/1998 tentang peraturan
Menyusul Undang-Undang No0.22 Tahun 1999 tentang pemerintahan
Daerah dan diubah dengan Undang-Undang No.32 tahun 2004 tentang

pemerintah Daerah.

1. Visi UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau

Terwujudnya sistem Administrasi Kependudukan yang berkualitas menuju tertib

Administrasi Kependudukan Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.
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2. Misi UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
a. Menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya dokumen
kependudukan.

b. Meningkan sumber daya manusia,pengelolaan,pelayanan dokumen

C. hukum
d. alid,akurat dan
e.
G. Tugas |
dan Pen
Pencatatan 26 ta ] : kat kerja uraian
tugas dan fu 1as- Kepend - atan Sipil kecamatan

Mandau terdiri

a. an pe data-data pada bidang Kependudukan
dan Pencatatan Kecamatan Mandau.

b. Melaksanakan program kerja teknis pada bidang Kependudukan
dan Pencatatan Sipil.

c. Melaksanakan koordinasi terhadap instansi terkait dalam
pelaksanaan program Kependudukan dan Pencatatan Sipil.

d. Melaksanakan koordinasi terhadap personil Unit Pelayanan Teknis

Dinas.
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4. Urusan Kependudukan.
a.

b.

83

Melaksanakan pembinaan dan pengendalian terhadap personil Unit
Pelaksana Teknis Dinas.
Melaksanakan pembinaan pelaksanaan kegiatan pendidikan serta

pelatihan dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM)

Melaksanakan perbaikan data Kependudukan.

Menyiapkan laporan Kependudukan disetiap bulannya.
Menyelesaikan tugas-tugas Kependudukan dalam pemutasian.
Melaksanakan Pelayanan dalam pengambilan surat pindah.

Melaksanakan pengarsipan surat pindah datang dan keluar.
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f. Melaksankan pelayanan kepada masyarakat pendaftaran KK dan
KTP.

0. Melaksanakan pengentrian dan pendaftaran KK dan KTP.

h. Melaksanakan proses pembuatan perekaman E-KTP.

H. Program
Bengkalis

5. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Pencapaian
Kinerja dan Kuangan.
6. Program Administrasi Kependudukan meliputi :
a) Sosialisasi Undang-Undang Nomor 24 tahun 2013 tentang
perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang

Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil.
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b) Pelatihan dam Bimbingan Teknis bagi Operator SIAK Kabupaten
dan Kecamatan.

c) Pelatihan/Bimbingan Teknis Pelayanan penerbitan Akta pencatatan

Sipil.

I) Peningkatan kinerja perangkat SIAK dan perangkat KTP-el
m) Pelayanan Percepatan kepemilikian Akta Pencatatan Sipil.

n) Temu Teknis Penyelenggara Pencatatan Sipil.
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I. Struktur Orgainisasi

Gambar V.1 Bagan Struktur

STRUKTUR ORGANISASI UPTD KEPENDUDUKAN
DAN PENCATATAN SIPIL KECAMATAN MANDAU

BENGKALIS
NOMOR : 26 TAHUN
TANGGAL : 30 DESEMR
[

[E|BPE LUl UdWNyo(]

l

1§49ATU ) ueeyeisndr

=+ BETUGAS PELAKSANAA
%\HSTRASI KEPENDUD

PETUGAS PELAKSANA
URUSAN DATA EVALUASI

DAN PENYULUHAN
AROMI YOSDEL,S.SOs

wed. “SAID ACHAMAD FAISAL,
12, SRAILIAS
£93. ZJUNARDI

=4. TWAWAN KURNIAWAN
RIYA NURDA
. YULIA WATI
257. DODI HENDRA,S.S0s
£98. RONALDI,A.Md

Sumber : Kantor Disdukcapil Kecamatan Mandau 2021



BAB V
ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. ldentifikasi Informan Penelitian

Adapun informan kunci dalam penelitian ini terdiri dari Kepala UPTD
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau dan Pegawai UPTD
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau yang berjumlah 5 (lima)
orang, sedangkan informan utama adalah mereka yang terlibat langsung yaitu
masyarakat yang Ingin.smelakukan pelayanan ‘yangsberjumlah 15 (lima belas)
orang, sehingga keseluruhan informan dalam penelitian ini berjumlah 21 (dua
puluh satu) orang. Adapun karakteristik dari informan diidentifikasikan

berdasarkan umur, jenis kelamin dan tingkat pendidikan.

a. Umur Informan

Dalam sebuah penelitian tentunya tidak memberikan batasan umur
informan dalam- melakukanpenelitiannya.semakin tinggi tingkat umur maka
keputusan yang diambil sehubungan“dengan jawaban yang diinginkan akan
semakin baik atau tepat dengan pemikiran yang matang. Tingkat umur informan
dalam penelitian ini dapat diterangkan dalam tabel di bawah ini :

Tabel 5.1 Identitas Informan.Berdasarkan Tingkat Umur

NO UMUR JUMLAH
1 Usia 53 Tahun 1
2 Usia 21-35 Tahun 5
3 Usia 35-40 Tahun 15
Jumlah 21

Sumber: Olahan Penulis 2021

Dengan melihat tabel diatas maka diketahui bahwa responden yang

berumur 53 tahun adalah sebanyak 1 orang, yang berumur 21-35 tahun adalah
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sebanyak 5 orang, dan yang berumur 35-40 tahun adalah sebanyak 15 orang. Jadi,
berdasarkan gambaran tersebut dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian

ini sudah relative dewasa untuk memberikan informasi kepada peneliti.

b. Jenis Kelamin

Dalam-sebuah. penelitian, Jenis kelamin informan tidak berpengaruh
terhadap hasil penelitian yang akan dilakukan selama informan tersebut bersedia
untuk memberikan jawahan yang memang ‘benar adanya. Tidak berpengaruhnya
jenis kelamin informan terhadap hasil penelitian dikarenakan jenis kelamin tidak
bisa menentukan pola fikir ataupun pemahaman seseorang terhadap suatu masalah
penelitian. Adapun jenis kelamin informan adalah sebagai berikut :

Tabel 5.2 Tabel Identitas Jenis Kelamin Informan

NO Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-Laki 3
2 Perempuan 18
Jumlah 21

Sumber: Olahan Penulis 2021

Dari tabel di atas kita ketahui bahwasanya informan menurut jenis
kelamin laki-laki adalah 3 orang, sedangkan jenis kelamin perempuan 18 (delapan
belas) orang. Jadi, jenis kelamin informan didominasi oleh perempuan dengan
jumlah terbanyak 18 orang. Sehingga jika melihat identitas informan yang telah
penulis jabarkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa informan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah cukup berkompeten untuk memberikan informasi yang
penulis butuhkan dalam menjawab masalah penelitian ini, disamping itu semua
informan yang diambil dalam penelitian ini adalah mereka yang menurut penulis

mampu memberikan informasi kepada peneliti.
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c. Tingkat Pendidikan

Secara teoritis,pendidikan terakhir akan mempengaruhi seseorang dalam
memberikan jawaban sesuai dengan pemahaman pada saat dilakukan penelitian.
Dengan adanya tingkat pendidikan ini akan dapat memberikan gambaran yang
jelas terhadap tingkat kebenaran dan akan lebih-maksimal..Dalam penelitian ini,
tingkat pendidikan informan adalah sebagai berikut :

Tabel 5.3 Tabel Identitas TingkatiPendidikan, Informan

NO Tingkat Pendidikan Jumlah
1 SMA 10
2 D-3 6
3 S-1 5

Jumlah 21

Sumber : Olahan Penulis 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat dengan jelas tingkat pendidikan terakhir informan

dalam penelitian ini sangat bervariasi yaitu SMA sebanyak 10 orang, D-3 sebanyak 6

oeang, S-1 sebanyak 5 orang. Maka dari tabel diatas informan paling banyak adalah

dari tingkat pendidikan terakhir adalah SMA yaitu sebanyak 10 orang.

B. Hasil Penelitian Efektivitas Kinerja Pegawai Dalam Pelayanan Pembuatan
Akta Kelahiran Di Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan Dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

Pada bagaian ini akan dijelaskan mengenai bagaimana responden
informan Efektivitas Kinerja Pegawai dalam Pelayanan Pembuatan Akta
Kelahiran di Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis, dengan melakukan wawancara kepada

setiap informan yang telah ditetapkan.
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Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah indikator
efektivitas kinerja menurut Afandi (2018:89) yaitu :

1. Kualitas Hasil Kerja

2. Kuantitas Hasil Kerja

rman terhadap

indikator-in ' : | Penulis telah

dan didukung dengan sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan dan sasaran
dengan baik.

Kualitas hasil kerja adalah perkerjaan yang dilakukan dengan baik oleh
seorang karyawan dalam mengerjakan apa yang harusnya dikerjakan. Hal ini
berkaitan dengan peran kepala serta staff UPTD Kependudukan dan Pencatatan

Sipil dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam memperoleh
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pelayanan yang diinginkan. Pada Kriteria ini masyarakat menilai bahwa seluruh
staff memperhatikan serta berusaha membantu mereka dalam memperoleh
pelayanan yang dikebutuhan masyarakat.

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Dra. Irdawati
selaku kepala UPT.D Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau saat
ditemui _di kantornya mengatakan bahwa:

“Alhamdulillah untuk tahun.2020-2022]ini iidak ada kendala overload untuk
pelayanan akta kelahiran 'karena sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku,
sejak tahun 2020 pelayanan sudah menggunakan kertas hvs A4 80 gram untuk
layanan akta kematian,akta kelahiran dan pengangkatan anak dan peceraian dan
penyelesaian waktu pelayanan hanya 1 hari selesai.” (Wawancara tanggal 23
Februari 2022, Pukul 09.30 WIB)

Kemudian pertanyaan selanjutnya masih dengan orang yang sama serta
waktu dan tempat yang sama beliau mengatakan bahwa :

“Seluruh pegawal UPTD Kependudukan dan. Pencatatan ‘Sipil Kecamatan Mandau
ini semuanya sudah bekerja dengan standar pelayanan yang sudah ditetapkan.”
(wawancara tanggal 23 Februari 2022, Pukul 09.30 WIB)

Kepala UPTD Kependudukan.dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
mengungkapan bahwasanya dalam pembuatan akta kelahiran tidak terjadi overload
karena sudah sesual dengan peraturan yang sudah ditetapkan serta pelayanan
seluruh staff sudah sesual dengan standar pelayanan.

Selanjutnya wawancara  dengan itbu Elsa selaku staff di UPTD
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau saat dijumpai di
ruangannya mengatakan bahwa :

“kalau untuk overload tidak pernah, karena pelayanan sekarang sudah melaalui
dua sistem secara offline (dengan nomor antrian) dan secara online (masyarakat
bisa mengakses dari mana saja dan kapan saja, serta untuk standar pelayanan

disini seluruh pegawai sudah melayani dengan baik dan memenuhi seluruh
standar yang berlaku.” (wawancara tanggal 23 Februari 2022, Pukul 10.45)
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Dari ungkapan diatas menjelaskan bahwa pelayanan pembuatan akta
kelahiran tidak pernah overload dikarenakan sudah melalui dua sistem baik secara
offline dengan menggunakan nomor antrian maupun secara online sehingga
masyarakat dapat mengakses kapan saja dan pelayanan yang diberikan pegawai
UPT Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau sudah sangat baik
sesuai dengan standar yang berlaku.

Selanjutnya wawancara- dengan <ibu, Ita masyarakat yang melakukan

pelayanan di-kantor UPT-Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau.
“ Menurut sava prosedur pengurusan Ssudah baik,namun terkadang masih
berbelit-belit terkadang saya sebagai masyarakat suka malas untuk mengurusnya
karena saya merasa bingung dan kurang paham dengan prosedur pengurusan
akta kelahiran ini sehingga lebih memilth untuk menyerahkan segala urusan
tersebut kepada orang lain nantik diberi upah nya.” (Wawancara Tanggal 24
Februari.Pukul 11.15)

Selanjutnya wawacara dengan ibu Ayu masyarakat yang melakukan

pelayanan di kantor UPT Kependudukan dan Pecatatan Sipil Kecamatan Mandau.

“pelayanan sudah baik, namun kami ada juga yang bingung dengan
prosedurnya’” (Wawancara Tanggal 24 Februari.Pukul 13.00)

Dari ungkapan diatas menjelaskan bahwa untuk prosedur pelayanan
pembuatan akta kelahiran di UPT Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan
Mandau masih ada masyakarat yang masih-bingung dan kurang paham terhadap

prosedur yang ditetapkan.
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Tabel 5.4 Hasil Observasi Tentang Efektivitas Kinerja Pegawai dalam
Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran di Unit Pelaksana Teknis
Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis.
NO Uraian Keterangan

1 [ Bentuk Kegiatan Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran

2 | Pelaksanaan Kegiatan |Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis

3 | Waktu Kegiatan Tidak Terjadwal

4 | Tempat Kegiatan Kantor Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan dan
Rencatatan:Sipil,. Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis

5 | Pesertayang terlibat | Kepala UPTD, Staff UPTD kependudukan dan pencatatan
sipil dan Masyarakat.

6 | Hasil Observasi Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di UPTD
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
terkait efektivitas kinerja pegawai dalam pelayanan
pembuatan akta kelahiran kelancaran pelayanan sudah
baik dan tidak pernah terjadi overload serta prosedur yang
telah ditetapkan sudah berjalan dengan baik meskipun ada
masyarakat masih bingung dan kurang paham.

Sumber : Olahan Penulis 2022

Berdasarkan kesimpulan hasil wawancara dan observasi diatas, Pembuatan

akta kelahiran di UPTD Kependudukan: dan-Pencatatan Sipil-Kecamatan Mandau

Kabupaten Bengkalis tidak pernah mengalami overload dikarenakan pelayanan sudah

dilakukan dengan dua cara baik secara offline dan online Serta prosedur pelayanan

yang diberikan oleh pegawai sudah baik namun ada sebagia masyarakat yang masih

kurang paham terhadap prosedur yang diberikan.

Selain mewawancarai

Kepala UPTD, Staff dan Masyarakat peneliti juga

mewawancarai beberapa orang dimana jumlah keseluruhannya berjumlah 21

orang,namun penulis hanya memaparkan tiga jawaban informan karena semua

jawaban sama,keseluruhan akan penulis lampirkan pada rekapitulasi jawaban

informan pada halaman lampiran.
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b. Kuantitas Hasil Kerja

Menurut Wilson dan Heyyel (1987:101) mengatakan bahwa kuantitas
hasil kerja adalah jumlah kerja yang dilaksanakan oleh seseorang pegawai dalam

suatu periode tertentu.

Kuantitas hasil kerja adalah seberapa lama dan jumlah yang sudah dicapai
seorang pegawai bekerja dalam satu harinya terlihat secara fisik dari segi hasil,
seperti berapa banyak jumlah.dokumen-yang telah dikerjakan. Hal ini bisa dilihat
dari hasil kerja pegawai UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan
Mandau dalam penggunaan waktu tertentu saat bekerja serta kecepatan dalam

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya.

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Dra. Irdawati
selaku kepala UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau saat

ditemui di kantornya mengatakan bahwa:

“untuk persyaratan sudah jelas ‘dan “kami sudah tempelkan di mading waktu
penyelesaian dokumen pembuatan akta kelahiran di kantor UPTD Kependudukan
dan Pecatatan Sipil Kecamatan Mandau ini sudah bisa ditunggu satu hari sudah
siap untuk jumlah pegawai jumlahnya 43 orang ASN 8 orang dan 35 orang Non
ASN” (wawancara tanggal 23 Februari 2022, Pukul'09.30 WIB)

Kepala UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
mengungkapan bahwasanya semua persyaratan untuk pelayanan pembuatan akta
kelahiran sudah jelas serta waktu yang dibutuhkan untuk pembuatan akta kelahiran
hanya satu hari saja, jumlah pegawai di kantor UPTD Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau berjumlah 43 orang dengan 8 orang ASN dan

35 orang Non ASN.
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Selanjutnya wawancara dengan ibu Elsa selaku staff di UPTD
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau saat dijumpai di

ruangannya mengatakan bahwa :

“Pelayanan sekarang sudah bisa ditunggu sehari siap jika tidak ada kendala di
jaringan dan untuk sarana dan prasarana di UPTD<Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kecamatan‘Mandau ini sudah cukup baik, tersedianya banyak kursi yang telah
disediakanuntuk masyarakat yang akan melakukan pelayanan serta lengkapnya
peralatan untuk melayanin juga sudah baik.” (wawancara tanggal 23

Februari 2022, Pukul 10.45)

Dari ungkapan diatas menjelaskan bahwa pelayanan dapat siap dalam satu
hari saja serana dan prasarana sudah lengkap seperti adanya kursi untuk masyarakat
serta lengkapnya peralatan yang digunakan oleh pegawai untuk melayanin semua

administrasi kependudukan.

Selanjutnya wawacara dengan ibu Desi masyarakat yang melakukan

pelayanan di kantor UPT Kependudukan dan Pecatatan Sipil Kecamatan Mandau.

“untuk waktu proses administrasi kependudukan, menurut saya sangat cepat dalam
satu hari sudah selesai namun terkadang jaringan sedang mengalami gangguan yang
membuat kesal untuk fasilitas sudah baik sedikit tambahan mungkin bisa dikasih
meja agar mudah untuk menulis mengisi data.” (Wawancara Tanggal 24
Februari.Pukul 14.30)

Dari ungkapan diatas menjelaskan bahwa proses administrasi
kependudukan khususnya dalam pelayanan.pembuatan akta kelahiran satu hari
siap,namun terdakang jaringan yang menjadi kendala bagi UPTD Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau untuk fasilitas sudah lengkap hanya saja

tidak ada meja untuk mengisi data.
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Tabel 5.5 Hasil Observasi Tentang Efektivitas Kinerja Pegawai dalam
Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran di Unit Pelaksana Teknis
Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis.
No Uraian Keterangan
1 |[Bentuk Kegiatan Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran
2 | Pelaksanaan Kegiatan Unit Pelaksana Teknis.Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil.Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis
3 | Waktu kegiatan Tidak Terjadwal
4 | Tempat Kegiatan Kantor Unit Pelaksana Teknis dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil.Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis
5 | Peserta yang terlibat Kepala UPTD, Staff URTD Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kecamatan Mandau dan Masyarakat
6 | Hasil Observasi Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di UPTD

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
terkait efektivitas kinerja pegawai dalam pelayanan
pembuatan akta kelahiran waktu penyelesaian dokumen
satu hari sudah siap terkadang jaringan bermasalah yang

menjadi kendala bagi pegawai UPT Disdukcapil

Sumber : Olahan Penulis 2022

Berdasarkan kesimpulan hasil wawancara dan ohservasi diatas, ketepatan
waktu proses pelayanan administrasi khususnya dalam pembuatan akta kelahiran
di UPTD Kependudukan dan-Pencatatan. Sipil Kecamatan. Mandau Kabupaten
Bengkalis bisa ditunggu artinya sehari siap namun,jaringan yang bermasalah yang
menjadi hambatan terkadang masyarakat harus datang berulang kali ke kantor
UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil sampai-ada jaringan. Untuk sarana dan
prasarana yang telah disediakan sudah cukup baik,hanya saja tambahan untuk

menyediakan meja agar memudahkan masyarakat saat mengisi data.

Selain mewawancarai Kepala UPTD, Staff dan Masyarakat peneliti juga
mewawancarai beberapa orang dimana jumlah keseluruhannya berjumlah 21
orang,namun penulis hanya memaparkan tiga jawaban informan karena semua
jawaban sama,keseluruhan akan penulis lampirkan pada rekapitulasi jawaban

informan pada halaman lampiran.
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c. Inisitif

Inisiatif adalah bentuk kemampuan diri seseorang dalam mengatasi setiap
permasalahan yang ada tanpa harus diberitahu terlebih dahulu tentang kesalahan
tersebut,mampu mengambil tindakan dengan tenang dan berusaha dalam
mengendalikan setiap permasalahan yang ada..Hal int juga berkaitan dengan peran
pegawal UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau dalam
membantu masyarakat serta bentuk perhatian tulus terhadap kebutuhan pelayanan
administrasi- khusunya “dalam pembuatan akta kelahiran. Dalam kriteria ini,
masyakat dapat menilai bahwa pegawai menaruh perhatian kepada masyarakat
dan berusaha memberikan bantuan serta menyelesaikan masalah masyarakat
secara cepat,senang dengan sikap ramah dan menjaga sopan santun kepada
masyarakat saat'melakukan pelayanan.

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Dra. Irdawati

selaku kepala UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Keecamatan Mandau saat
ditemui di kantornya mengatakan bahwa:
“Seluruh pengurusan administrasi Kependudukan di UPT Disdukcapil disini
gratis, jadi bagi masyarakat yang belum memiliki administrasi kependudukan
bisa langsung datang ke UPT Disdukcapil Mandau.tanpa harus melalui calo, hal
tersebut sudah jelas kemudahan bagi masyarakat-untuk melakukan pengurusan
administrasi kependudukan.”” (Wawancara tanggal 23 Februari 2022, Pukul
09.30 WIB)

Kepala UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
mengungkapan bahwasanya pengurusan administrasi kependudukan di UPT

Disdukcapil tidak dikenakan biaya apapun,hal ini memberikan kemudahan bagi

masyarakat untuk melukan pengurusan administrasi tanpa perantara calo.
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Selanjutnya wawancara dengan ibu Elsa selaku staff di UPTD
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau saat dijumpai di
ruangannya mengatakan bahwa :

“Kalau untuk biaya tidak ada seluruh administrasi kependudukan di UPTD
Disdukcapil disini gratis;saat memberikan pelayanankepada masyarakat petugas
selalu tersenyum dan bersikapramah.” (Wawancara tanggal 23 Februari
2022.Pukul 10.45)

Dari ungkapan diatas menjelaskan bahwa seluruh pelayanan administrasi
kependudukan di UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
gratis sikap selalu tersenyum dan ramah selalu diberikan oleh petugas saat
memberikan pelayanan kepada masyarakat.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Leni masyarakat yang melakukan
pelayanan di kantor UPTD Kependudukan dan Pecatatan Sipil Kecamatan Mandau.
“untuk kemudahan prosedur.sudah jelas dan.mudah dipahami, sikap pegawai
juga sopan dan ramah saat saya mengalami kesulitan mengisi data mereka
membantu saya dengan baik” (Wawancara Tanggal 24 Februari.Pukul 14.35)

Dari ungkapan diatas'menjelaskan bahwa prosedur pelayanan di UPT
Disdukcapil Kecamatan Mandau sudah jelas dan sangat mudah dipahami serta

sikap pegawai yang sopan,ramah dan mau membantu masyarakat saat mengalami

kesulitan saat pengurusan administrasi kependudukan.

Tabel 5.6 Hasil Observasi Tentang Efektivitas Kinerja Pegawai dalam
Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran di Unit Pelaksana Teknis
Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis.

No Uraian Keterangan

1 | Bentuk Kegiatan Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran

2 | Pelaksanaan Kegiatan Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis

3 | Waktu Kegiatan Tidak Terjadwal

Sumber : Olahan Penulis 2022
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4 | Tempat Kegiatan Kantor Unit Pelaksana Teknis dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis

5 | Peserta yang terlibat Kepala UPTD, Staff UPTD Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau dan Masyarakat

6 | Hasil observasi Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di UPTD

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan
Mandau terkait efektivitas kinerja pegawai dalam
pelayanan pembuatan. akta kelahiran seluruh
administrasi kependudukan-tidak dipungut biaya serta
pegawai yang sopan dan ramah setiap melayanin
masyarakat yang ingin melakukan administrasi
kependudukan.

Berdasarkan kesimpulan hasil wawancaradan observasi diatas, semua
jenis pelayanan administrasi kependudukan di UPTD Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau tidak dikenakan biaya sedikitpun, hal ini
sudah menjadi_kemudahan bagi masyarakat yang ingin mengurus adminitrasi
kependudukan nya tanpa harus melalui calo, serta sikap selalu tersenyum,ramah
dan senantiasa -mambantu masyarakat jika ada yang kesulitan saat melakukan

administrasi.

Selain mewawancarai Kepala UPTD, Staff dan Masyarakat peneliti juga
mewawancarai beberapa orang dimana jumlah keseluruhannya berjumlah 21
orang,namun penulis hanya memaparkan tiga jawaban informan karena semua
jawaban sama,keseluruhan-akan penulis.lampirkan pada rekapitulasi jawaban

informan pada halaman lampiran.

d. Disiplin
Menurut Hasibuan (2016:335) disiplin adalah suatu kemampuan kerja
seseorang secara teratur,tekun secara terus-menerus serta berkerja sesuai dengan

aturan yang berlaku dengan tidak melanggar aturan-aturan yang sudah ditetapkan.
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Disiplin adalah sikap patuh dan taat kepada nilai-nilai serta peraturan yang
merupakan bagian dari tanggung jawabnya. Dalam kriteria ini, kemampuan
kedisiplinan seluruh pegawai UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kecamatan Mandau dalam mengendalikan diri serta mematuhi aturan atau nilai-
nilai yang telah disepakati, Dalam hal ini, sikap.disiplin seorang pegawai sangat
berhubungan dengan norma,prosedur,aturan serta nilai-nilai sebelumnya yang ada
di UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau.

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan IbuDra. Irdawati
selaku kepala UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau saat
ditemui di kantornya mengatakan bahwa:

“Seluruh pegawai di UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan
Mandau ini sudah disiplin, untuk keterlambatan masuk kantor ada dispensasi
waktu 15 menit; pelayanan disini kita mulai pukul 08.00 pagi sampai pukul 12.00
siang nantik buka lagi setelah.makan siang.dan solat jam 14.00 wib untuk jam
pulang pukul 17.00 wib. ’(wawancara tanggal 23 Februari 2022.Pukul 09.30
WIB)

Kepala UPTD Kependudukan dan-Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
mengungkapan bahwasanya untuk masalah kedispilinan seluruh pegawai sudah
mematuhi segala “nilai-nilai dan peraturan yang telah diterapkan dan untuk
keterlambatan masuk kantor kepala UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil
memberikan dispensasi waktu keterlambatan 15 menit.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Elsa selaku staff di UPTD
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau saat dijumpai di
ruangannya mengatakan bahwa :

“Untuk kedisiplinan sudah diterapkan oleh seluruh pegawai dan selalu taat setiap

aturan dan nilai-nilai yang sudah diterapkan” (wawancara tanggal 23 Februari
2022.Pukul 10.45)
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Dari ungkapan diatas menjelaskan bahwa,seluruh pegawai di UPTD

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau sudah memiliki sikap

kedisiplinan dan mematuhi nilai-nilai dan peraturan-perturan yang berlaku.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Yuni masyarakat yang melakukan

pelayanan di kantor UPTD Kependudukan dan.Pecatatan Sipil Kecamatan Mandau.

“Petugas nya menurut saya sudah_disiplin, saya datang ke kantor UPTD
Kependudukan dan Pencatatan Sipil di pagi hari sekitar pukul 08.00 wib ternyata
petugas nya sudah hadir semua-dan loket pelayanan sudah buka’” (Wawancara
Tanggal 24 Februari.Pukol 14.45)

Dari ungkapan diatas menjelaskan bahwa, masyarakat sangat mengapresiasi

kedisplinan yang telah diterapkan oleh seluruh pegawai UPTD Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau,hal ini dapat dilihat dari ketapatan waktu buka

loket pelayanan sehingga masyarakat tidak perlu menunggu lama.

Tabel 5.7 Hasil Observasi Tentang Efektivitas Kinerja Pegawai dalam
Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran di Unit Pelaksana Teknis
Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalts.
NO Uraian Keterangan
1 | Bentuk Kegiatan Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran
2 | Pelaksanaan Kegiatan = | Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis
3 | Waktu Kegiatan Tidak Terjadwal
4 | Tempat Kegiatan Kantor Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis
5 | Peserta yang terlibat Kepala UPTD, Staff UPTD Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kecamatan Mandau dan Masyarakat
6 | Hasil Observasi Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di UPTD

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
terkait efektivitas Kinerja pegawai dalam pelayanan
pembuatan akta kelahiran seluruh pegawai sudah
menerapkan sikap kedisiplinan.

Sumber : Olahan Penulis 2022
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Berdasarkan kesimpulan hasil wawancara dan observasi diatas, keberhasilan
suatu organisasi untuk mencapai suatu tujuan selain ditentukan oleh mutu
profesionalitas juga ditentukan oleh disiplin anggotanya. Unsur-unsur yang mencakup

disiplin bagi aparatur pemerintah seperti ketaatan,kesetian,kesungguhan dalam

kriteria ini, berbagai bentuk kemampuan pegawai UPTD Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau dalam melaksanakan tugas dengan baik dan
tidak membuang waktu selama memberikan pelayanan akta kelahiran kepada

masyarakat Mandau,serta memudahkan masyarakat dalam melengkapi semua

persyaratan saat mendapatkan pelayanan yang diinginkan.



103

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Dra. Irdawati
selaku kepala UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau saat
ditemui di kantornya mengatakan bahwa:

“semua pekerjaan di UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil KeCamatan
Mandau semua sudah berjalan sesuai dengan tanggungjawab serta fungsi dari front
office ke operator lalu nantik operator mengajukan ke verifikasi dan validasi baru di
ajukan ke saya baru. terakhir ke ' UPTD sehingga mampu menghasilkan pelayanan
yang maksimal.” (wawancara tanggal 23 Februari 2022. Pukul 09.30

WIB)

Kepala UPTD Kependudukan dan:Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
mengungkapan bahwasanya semua pegawai UPTD Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kecamatan Mandau melaksanakan tugas sesuai dengan fungsi dan tanggung
jawab yang sesuai dengan jabatan setiap pegawai. Saat melakukan pekerjaan

dengan tanggung jawab yang baik, maka hasilnya akan maksimal serta sesuai

dengan target yaitu pelayanan yang memuaskan.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Elsa selaku- staff di UPTD
Kependudukan .dan.Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau saat dijumpai di
ruangannya mengatakan bahwa:

“untuk pekerjaan khususnya untuk pelayanan pembuatan akta kelahiran sudah
sesuai dengan fungsi dan tanggung jawab, dan untuk pelaksanaan pekerjaan
selama ini sesual dengan perencanaan,tugas pokok dan fungsi serta petunjuk
atasan”’ (wawancara tanggal 23 Februari 2022.Pukul 10.45)

Dari ungkapan diatas menjelaskan bahwa; Selama pelaksanaan tugas dapat
dikatakan lancer dan sesuai dengan fungsi dan tugas pokok serta petunjuk dari
atas,pelaksanaan pelayanan akta kelahiran di UPTD Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kecamatan Mandau tidak ada mengalami kendala sehingga pelayanan

pembuatan akta kelahiran dapat diselesaikan cepat.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Yuni masyarakat yang melakukan

pelayanan di kantor UPTD Kependudukan dan Pecatatan Sipil Kecamatan Mandau.
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“ada, untuk semua persyaratan administrasi kependudukan semuanya sudah di bikin
seperti spanduk besar gitu agar memudahkan masyarakat saat pengurusan ”
(wawancara Tanggal 24 Februari.Pukul 14.45)

Dari ungkapan diatas menjelaskan bahwa, kantor UPTD Kependudukan

dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau sudah menyediakan papan informasi

untuk semua jenis pelayanan.administrasi kependudukan yang di buat dalam bentuk

spanduk besar yang di tempelkan diruangan agar memudahkan masyarakat saat

mengurus pelayanan.

Tabel 5.8 Hasil Observasi Tentang Efektivitas Kinerja Pegawai dalam
Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran di Unit Pelaksana Teknis
Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis.

No Uraian Keterangan

1 | Bentuk Kegiatan Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran

2 | Pelaksanaan Kegiatan | Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis

3 | Waktu Kegiatan Tidak Terjadwal

4 | Tempat Kegiatan Kantor Unit Pelaksana Teknis dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kecamatan,Mandau Kabupaten Bengkalis

5 | Peserta yang terlibat = | Kepala UPTD, Staff UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kecamatan Mandau dan Masyarakat

6 | Hasil Observasi Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di UPTD

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau terkait
efektivitas kinerja pegawai dalam pelayanan pembuatan akta
kelahiran telah menjalankan fungsi serta tanggung jawab sesuai
dengan jabatan setiap pegawai sehingga pelayanan dapat berjalan
dengan maksimal.

Sumber : Olahan Penulis 2022

Berdasarkan kesimpulan hasil wawancara dan observasi diatas, pegawai di

kantor UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau selama

pelaksanaan tugas dalam memberikan pelayanan dapat dikatakan lancar dan sesuai

dengan tugas pokok dan fungsi serta petunjuk dari atasan sehingga kelancaran dalam

melayanin pembuatan akta kelahiran dapat berjalan dengan baik.
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Selain mewawancarai Kepala UPTD, Staff dan Masyarakat peneliti juga
mewawancarai beberapa orang dimana jumlah keseluruhannya berjumlah 21
orang,namun penulis hanya memaparkan tiga jawaban informan karena semua

jawaban sama,keseluruhan akan penulis lampirkan pada rekapitulasi jawaban

suatu pekerjas en i [ ¢ ya memerlukan
pengawasan te agal ) ukan sedikit.
Pegawai endudukan dan Penc: ecamatan Mandau

memeriksa iz ) akan ut p akta kelahiran agar

ditemui di kantornya mengatakan bahwe

“untuk masyarakat yang ingin melakukan pengurusan akta kelahiran yang
terjadi kesalahan penulisan nama,tanggal lahir dan agama dapat di
lengkapi  persyaratan  seperti  fotocopy KK,foto copy akta
kelahiran,fotocopy akta nikah. Semua persyaratan harus dilengkapi oleh
masyarakat agar saat penginputan tidak terjadi kesalahan lagi"”
(wawancara tanggal 23 Februari 2022. Pukul 09.30 WIB
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Selanjutnya wawancara dengan ibu Ria selaku staff di UPTD
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau saat dijumpai di
ruangannya mengatakan bahwa :

“untuk berkas pemohon jika hilang kami segera menghubungi pemohon agar
kembali melengkapi persyaratanya agar memudahkan saat pengursan pelayanan
jika dokumen hilang pemehon diharapkan untuk:membawa surat keterangan
kehilangan dari-polsek setempat” (wawancara tanggal 23 Februari 2022.Pukul
10.45)

Dari bernyataan diatas, berkas pemohon yang hilang di harapkan

melengkapi kembali segala. persyaratannya:

Selanjutnya wawancara dengan ibu Wike masyarakat yang melakukan
pelayanan di kantor UPTD Kependudukan dan Pecatatan Sipil Kecamatan Mandau.

“menurut saya semua pegawai disini saling menghargai tidak ada yang bekerja
dilimpahkan ke junior semua” (wawancara Tanggal 24 Februari.Pukul
14.45)
Dari pernyataan diatas, pegawai UPT Disdukcapil saling bekerja sama untuk
pelayanan yang lebih prima.

Tabel 5.9 Hasil' Observasi Tentang Efektivitas Kinerja Pegawai dalam
Pelayanan Pembuatan; Akta Kelahiran di Unit Pelaksana Teknis
Dinas Kependudukan dan® Pencatatan sipil Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis.

No Uraian Keterangan

1 | Bentuk Kegiatan Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran

2 | Pelaksanaan Kegiatan Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Keecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis

3 | Waktu Kegiatan Tidak Terjadwal

4 | Tempat Kegiatan Kantor Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis

5 | Peserta yang terlibat Kepala UPTD, Staff UPTD Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kecamatan Mandau dan Masyarakat




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

107

Hasil Observasi

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di UPTD
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
terkait efektivitas kinerja pegawai dalam pelayanan

pembuatan akta kelahiran jika terjadi kesalahan dapat
melengkapi persyaratan yang telah ditetapkan

Sumber : Olahan Penulis 2022

mewawanca E orang dir jumlak , berjumlah 21
orang,namu is ha ' karena semua

jawaban sa 35 - ' ekapitulasi jawaban

kegiatan seseorang yang mengg ang lain dengan cara memimpin,
membimbing, memengaruhi orang lain, untuk melakukan sesuatu agar tercapainya

hasil yang diharapkan.

Kepemimpinan adalah sikap individu yang memengaruhi aktivitas dalam
suatu kelompok untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam kriteria ini, Bagaimana

cara kepala UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil mempengaruhi dan
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mengendalikan pegawai untuk meningkatkan kinerja mereka dalam memberikan

pelayanan administrasi kependudukan khususnya dalam pembuatan akta kelahiran.

Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Dra. Irdawati
selaku kepala UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau saat
ditemui di kantornya mengatakan bahwa:

“kita sangat terbuka terhadap saran dan masukan dari masyarakat dengan
pelayanan dan tidak ada yang ditutupi-bisa cek, intinya kita dalam pelayanan ini
dilaksanakan sesuai dengan‘peraturan yang berlaku.” (wawancara tanggal 23
Februari 2022. Pukul*09.30

WIB)

Kepala UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
mengungkapan bahwasanya dalam menyikapi saran serta masukan dari masyarakat

sangat diterima dengan senang hati  dan tidak ada yang ditutupi selagi masukan

serta saran tersebut sesuai dengan peraturan-peraturan yang berlaku.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Elsa selaku staff di UPTD
Kependudukan «dan Pencatatan Sipil | Kecamatan Mandau saat dijumpai di
ruangannya mengatakan bahwa :

“kita memiliki dua fungsi utama sebelum ke pelayanan pertama, front office disini
dicek dulu semua persyaratannya serta keluhannya nanti kalau belum lengkap
disuruh melengkapi dulu.Kedua, jika masyarakat belum memahaminya kita
arahkan ke informasi, di informasi nanti disarankan apa keluhan mereka setelah

itu di ajukan diloket pelayanan ™ (wawancara tanggal 23 Februari 2022.Pukul
10.45)

Dari pernyataan diatas,tindakan pegawai UPTD Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau jika terdapat masyarakat yang kesulitan atau
kebingungan melakukan administrasi, sebelum ke pelayanan masyarakat diarahkan
dulu front office untuk melengkapi semua persyaratan setelah itu baru diarahkan

ke informasi sebelum diajukan ke loket pelayanan.
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Selanjutnya wawancara dengan ibu Ayu masyarakat yang melakukan

pelayanan di kantor UPTD Kependudukan dan Pecatatan Sipil Kecamatan Mandau.

“va untuk tingkat kemudahan dalam pelayanan sudah cukup mudah”™
(wawancara Tanggal 24 Februari.Pukul 13.00)

Dari pernyataan diatas dijelaskan bahwa tingkat kemudahan pelayanan di

kantor UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau sangat

mudah ‘dirasakan oleh masyarakat; yang . ingin melakukan administrasi

kependudukan.

Tabel 5.10 Hasil Observasi Tentang Efektivitas Kinerja Pegawai dalam
Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran di Unit Pelaksana Teknis
Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis.

No

Uraian

Keterangan

Bentuk Kegiatan

Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran

2 | Pelaksanaan Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan dan

Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten
Kegiatan Bengkalis

3 | Waktu Kegiatan Tidak Terjadwal

4 | Tempat Kegiatan Kantor Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis

5 |Pesertayang terlibat | Kepala UPTD, Staff UPTD Kependudukan dan
Pencatatan Sipil.Kecamatan Mandau dan Masyarakat

6 | Hasil Observasi Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di UPTD

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan
Mandau terkait efektivitas kinerja pegawai dalam
pelayanan pembuatan akta kelahiran masukan serta
saran dari masyarakat dengan senang hati diterima
tanpa ada yang ditutupi asalkan masukan serta tersebut
sesuai dengan peraturan yang berlaku,untuk
memudahkan masyarakat dalam pelayanan sebelum
melakukan pelayanan semua persyaratan di cek dulu
di front office baru diarahkan ke loket pelayanan.

Sumber : Olahan Penulis 2022
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Berdasarkan kesimpulan hasil wawancara dan observasi diatas, kantor
UPTD Kependudukan dan Pencatatn Sipil Kecamatan Mandau untuk
meningkatkan pelayanan yang lebih baik kepemimpinan kepala UPT Disdukcapil

menerima saran serta masukan dari masyarakat dengan senang hati selagi saran

yang hendak
dilakukan, baik ini tanpa
disadari m motivasi bagi

petugas un

h. Kejujuran
Menurut Mustari (2011:13-15) kejujuran adalah suatu perilaku yang

didasarkan pada upaya yang menjadikan diri seseorang yang selalu dipercaya

dalam segala perkataan,tindakan dan pekerjaan baik terhadap dirinya maupun

terhadap orang lain.

Kejujuran adalah sikap seseorang antara perkataan yang diucapkan dengan

perbuatan yang dilakukan oleh seseorang tersebut. Dalam Kriteria ini, sikap dan
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perilaku pegawai dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat harus
menyatakan yang sebenar-benarnya serta tidak menyalahi apa yang terjadi saat
pengurusan akta kelahiran di UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kecamatan Mandau.

Informasi-yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 1bu Dra. Irdawati
selaku kepala UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau saat
ditemui di kantornya mengatakan-hahwa:

“Penilaian dari masyarakat sangat beragam, ada yang merasa puas da nada
yang merasa tidak puas, sekarang kan pelayanan sudah melalui dua cara ya jika
persyaratan lengkap Kkita segera proses langsung itulah upaya kami untuk
memberikan kepuasan pelayanan kepada masyarakat.” (Wawancara tanggal 23
Februari 2022. Pukul 09.30 WIB)

Kepala UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
mengungkapan-bahwasanya, Masyarakat yang melakukan pelayanan pembuatan
akta kelahiran di UPT Disdukcapil ada yang merasa puas dan ada yang merasa tidak
puas dikarenakan harapan yang terlalu tinggi mungkin dapat menimbulkan rasa
tidak puas dengan hasil kerja UPT Disdukcapil.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Elsa selaku staff di UPTD

Kependudukan dan* Pencatatan Sipil Kecamatan. Mandau saat dijumpai di
ruangannya mengatakan bahwa :
“jarang ada protes dari masyarakat langsung selama pelayanan. Tapi ada
masyarakat yang Komplain dengan kinerja petugas dan untuk masyarakat yang
merasa tidak puas dengan kinerja petugas UPT Disdukcapil kami ada tempat kritik
dan saran untuk menyampaikan secara tertulis dan kita juga membuka layanan
pengaduan melalui email, via whatsapp dan facebook.” (wawancara tanggal 23
Februari 2022.Pukul 10.45)

Dari pernyataan diatas dijelaskan bahwa, masyarakat yang tidak puas

dengan hasil kinerja pegawai UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Kecamatan Mandau rasa ketidak puasan mereka ditunjukkan dengan komplain.
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Kantor UPT Disdukcapil juga menyediakan tempat kritik dan saran untuk
meyampaikan pesan tertulis jika pelayanan atau kinerja pegawai kurang memuasakan
serta membuka layanan pengaduan melalui email, via whatsapp serta

facebook.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Yuni masyarakat yang melakukan
pelayanandi kantor UPTD Kependudukan dan Pecatatan Sipil Kecamatan Mandau.
“saran saya, mungkin prosedur, persyaratan lebih dipermudah atau diperjelaskan
lagi karena masih ada warga-yang merasa kesulitanrdan terkadang mereka suka
komplain menurut penilaian saya pelayanan dan kinerja pegawai UPT Disdukcapil
baik, Saya puas dengan pelayanan serta pekerjaan mereka,saya tidak tahu penilaian
warga yang lain gimana tapi menurut saya sudah baik.” (Wawancara
Tanggal 24 Februari.Pukul 14.45)

Dari pernyataan diatas dijelaskan bahwa, meskipun masih terdapat
beberapa komplain dari masyarakat mengenai Kinerja - pegawai UPTD
Kependudukan .dan Pencatatan. Sipil Kecamatan-Mandau tentu ada yang
memberikan nilai yang positif dan puas dengan kinerja pegawali.

Tabel 5.11 Hasil Observasi- Tentang - Efektivitas Kinerja Pegawai dalam
Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran di Unit Pelaksana Teknis

Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis.

No Uraian Keteranagan

1 | Bentuk Kegiatan Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran

2 | Pelaksanaan Kegiatan | Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis

3 | Waktu Kegiatan Tidak Terjadwal

4 | Tempat Kegiatan

Kantor Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis

5 | Peserta yang terlibat

Kepala UPTD, Staff UPTD Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kecamatan Mandau dan Masyarakat
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6 | Hasil Observasi Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di UPTD
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
terkait efektivitas kinerja pegawai dalam pelayanan
pembuatan akta kelahiran bahwa masyarakat sebagai
pengguna layanan di kantor UPT Disdukcapil ada yang
merasa puas da nada yang merasa tidak puas karena penilai
masyarakat yang beragam penilainnya.

Sumber : Olahan Penulis, 2022
Berdasarkan kesimpulan hasil wawancara dan observasi diatas, pelayanan
di kantor UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau masih
terdapat beberapa komplain~dari_masyarakat yangstidak puas dengan kinerja
pegawal, namun ada juga yang merasa puas terhadap pelayanan serta kinerja
pegawai. Komplain dari masyarakat sudah menjadi resiko bagi pegawai UPT
Disdukcapil sebagai pelayan masyarakat. Untuk masyarakat yang tidak puas
terhadap pelayanan kantor UPT Disdukcapil menyediakan tempat kritik dan saran
serta menyediakan membuka layanan pengaduan melalui email, via whatsapp serta
facebook.
Selain mewawancaraiKepala UPTD;Staff \ dan°  Masyarakat penelitijuga
mewawancaral beberapa orang dimana jumlah keseluruhannya berjumlah 21
orang,namun penulis hanya memaparkan tiga jawaban informan karena semua
jawaban sama,keseluruhan.akan penulis lampirkan pada rekapitulasi jawaban
informan pada halaman lampiran.
i. Kreativitas
Menurut David Campbell kreativitas adalah suatu kemampuan dalam
menciptakan hasil yang sifatnya baru, inovatif, menarik, belum ada sebelumnya,
dan berguna bagi masyarakat.
Kreativitas adalah suatu kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang

baru dalam memberikan ide kreative berupa gagasan baru, metode-metode baru
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dalam menerapkan pemecahan masalah. Dalam kriteria ini, gagasan baru yang
diciptakan oleh UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
dalam memecahkan masalah yang sedang di hadapai serta fungsi kegunaannya
secara penuh.

Informasiryang diperoleh dari hasil wawancara dengan Ibu Dra. Irdawati
selaku kepala UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau saat
ditemui di kantornya mengatakan-hahwa:

“tentu saja- ada,dengan” pelayanan jemput bola,masif dan terintegrasi (JEBOL

MASTER) dari kelurahan nantik ada petugas indikast setela/ itu ke RW juga ada.”
(wawancara tanggal 23 Februari 2022. Pukul 09.30 WIB)

Kepala UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau
mengungkapan bahwasanya,sosialisasi yang dilakukan UPTD Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau berupa pelayanan jemput bola ,massif dan
terintegrasi (JEBOL MASTER) yang menajdi program unggulan di kabipaten

Bengkalis di bidang pelayanan administrasi kependudukan berbasis mobile.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Ria selaku staff di UPTD
Kependudukan dan: Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau saat dijumpai di
ruangannya mengatakan bahwa:

“sering, melalui sosial media,lewat kelurahan,tokoh-tokoh masyarakat juga dan
pelayanan jebol master. ~” (wawancara tanggal 23 Februari 2022.Pukul 10.45)

Dari pernyataan diatas menjelaskan bahwa, kreativitas pelayanan
administrasi kependudukan dan pencatatan sipil Kkhususnya pembuatan akta
kelahiran sering melakukan sosialisasi melalui media sosial, di kelurahan serta

program jebol master.

Selanjutnya wawancara dengan ibu Leni masyarakat yang melakukan

pelayanan di kantor UPTD Kependudukan dan Pecatatan Sipil Kecamatan Mandau.
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“menurut saya kinerjanya sudah baik harus ditingkatkan agar pelayanan lebih
maksimal.”(wawancaraTanggal24 Februari.Pukul 14.35)

Dari pernyataan diatas menjelaskan bahwa,evaluasi kinerja pegawai UPTD

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau dalam memberikan

pelayanan kepada.masyarakat-harus di tingkatkan pada dasarnya pelayanan dapat

dikatakan baik yaitu pelayanan yang mudah diakses serta kualitas Kinerja yang baik.

Tabel 512 Hasil Observasi-, Tentang ‘Efektivitas Kinerja Pegawai dalam
Pelayanan-Pembuatan Akta Kelahiran di Unit Pelaksana Teknis
Dinas Kependudukan dan Pencatatan sipil Kecamatan Mandau
Kabupaten Bengkalis.

No Uraian

Keterangan

1 | Bentuk Kegiatan

Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran

2 | Pelaksanaan Kegiatan

Unit Pelaksana Teknis Dinas' Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis

3 | Waktu Kegiatan

Tidak Terjadwal

4 | Tempat Kegiatan

Kantor Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan
dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis

5 | Peserta yang terlibat

Kepala-UPTD, Staff UPTD Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau dan Masyarakat

6 | Hasil Observasi

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di UPTD
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan
Mandau terkait efektivitas kinerja pegawai dalam
pelayanan pembuatan akta kelahiran sudah
melakukan sosialisasi baik secara langsung dengan
program Jebol Master serta melalui media sosial.

Sumber : Olahan Penulis 2022

Berdasarkan kesimpulan hasil wawancara dan observasi diatas, Kinerja
pegawai sudah baik dalam meningkatkan kualitas pelayanan di kantor UPTD
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau,kegiatan Jemput bola,masif
dan terintegrasi (Jebol Master) dengan tujuan untuk mempercepat dan mempermudah
masyarakat dalam pembuatan dokumen kependudukan, Jebol Master merupakan

salah satu program unggulan bupati Bengkalis dalam pelayanan



116

administrasi kependudukan berbasis mobile dengan adanya kegiatan Jebol Master
tersebut dapat memudahkan masyarakat yang ingin mengurus administrasi
kependudukan mereka dengan datang ketempat dimana mobil kependudukan itu
berada disetiap kelurahan.

Berdasarkan  keseluruhan hasil wawancara 9 indikator berdasarkan
Afandi (2018:89) diatas maka dapat disimpulkan bahwa kualitas hasil kerja di
kantor UPTD Kependudukan dan:Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten
Bengkalis'sudah baik selama pelayanan pembuatan akta kelahirana tidak pernah
terjadi overload dikarenakan pelayanan sudah dilakukan dengan dua cara baik
secara langsung dengan nomor antrian maupun. secara online.Proses waktu
penyelesaian pelayanan administrasi kependudukan “ di "UPT Disdukcapil
Kecamatan Mandau sehari siap untuk masyarakat yang. ingin mengurus
administrasi kependudukan tidak dipungut biaya hal ini, merupakan bentuk
kemudahan bagi masyarakat.agar terhindar dari, calo. Pegawai UPT Disdukcapil
sudah bagus dan perlu dipertahankan dan ditingkatkan lebih maksimal lagi.

Selama  dalam pelaksanaan tugas untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat dapat dikatakan puas apabila masyarakat mudah menerima pelayanan itu
sendiri,untuk meningkatkan kesejahteraan. masyarakat dan peningkatan kinerja
pegawai diperlukan skill yang ahli dibidangnya.Dengan memperhatikan kepuasan
masyarakat maka instansi dapat memperoleh berbagai manfaat seperti : reputasi
instansi akan meningkat, maka memudahkan masyarakat saat melakukan adminstrasi
kependudukan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan tingkat partisipasi
masyarakat dalam pengurusan administrasi kependudukan tanpa melalui calo

sehingga tidak ada kesalahan saat kepenggurusan data.
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UPT Disdukcapil melakukan program unggulan bupati Bengkalis yaitu
Jemput bola.masif dan terintegrasi (Jebol Master) degan tujuan untuk
mempercepat serta memudahkan masyarakat dalam pembuatan dokumen
administrasi kependudukan. Pekerjaan yang lancar tanpa hambatan dapat
diketahui dengan nilai hasil kerja pegawai sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan terlebih dahulu. Hasil kerja juga dapat dilihat dari segi kulitas dan
kuantitas kinerja pegawai, apabila hasil kinerja sudah sesuai dengan rencana
maka, pelaksanaan menghasiikan 'sesuatu-yang dapat berkualitas sesuai dengan
kebutuhan dan harapan pengguna layanan.

Kesimpulan Keseluruhan 9 indikator kinerja menurut Afandi (2018:89)
Tingginya ekspetasi masyarakat atas kemajuan pelayanan pemerintah yang baru
membuat masyarakat mengharapkan lebih untuk dapat.merasakan pelayanan yang
baik disaat mereka membutuhkannya. Masyarakat sebagai pengguna adminstrasi
kependudukan di kantor UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan
Mandau akan merasa puas dari-efektivitas kinerja pegawai jika keperluannya
terpenuhi dan segera diselesaikan. Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dalam
pembuatan akta kelahiran didukung oleh efektivitas kinerja setiap pegawai dari
segi jumlah pegawai kantor dan kemampuan skill yang baik sesuai dengan jenis
pekerjaan dan tanggung jawab dikantor UPTD Kependudukan dan Pendudukan

dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau dapat dinyatakan cukup efektif.
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C. Faktor Penghambat dalam Efektivitas Kinerja Pegawai dalam Pelayanan

Pembuatan Akta Kelahiran di Unit Pelaksana Teknis Dinas Kependudukan

dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

dalam

Adapun yang menjadi hambatan dalam Efektivitas Kinerja Pegawai

Pelayanan Pembuatan Akta Kelahiran di Unit Pelaksana Teknis Dinas

Kependudukan.dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis

yaitu :

1.

Sarana dan Prasarana yang masih-kurang seperti kurangnya meja untuk
masyarakat saat mengisi data administrasi kependudukan serta sistem yang
eror dan jaringan yang tidak stabil yang membuat pelayanan UPTD
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau lambat.

Masih kurangnya pengetahuan masyarakat tentang prosedur pelayanan dan
masyarakat yang tidak membaca SOP yang disediakan oleh pihak UPTD
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau dan lebih
memilih membayar/calo, sehingga banyak data yang kurang dan terjadi
kesalahan dalam pembuatan dokumen.

Kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kepemilikan akta
kelahiran hal ini dapat dilihat dari tahun 2020-2021 banyaknya masyarakat
yang mengurus akta kelahiran terlambat (usia kelahiran lebih 60 hari)
ketimbang kelahiran umum (usia kelahiran 0-60 hari),

Tidak adanya pencatatan hasil kinerja pegawai, penilaian kinerja pegawai
yang dilakukan oleh pemimpin harus tercatat secara akurat dan lengkap
dalam arsip kepegawaian hal ini dilakukan agar pemimpin mengetahui
perkembangan kinerja yang dilakukan oleh pegawai UPTD Kependudukan

dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

Mandau

)

SAERAEN AN

D

—+
<

«Q
QD
w

S

o
w
@D
=
—t
QD

pegawai kantor UPTD Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan

Mandau.

3. Efektivitas kinerja yang dapat menunjang kerja pegawai karena adanya
kepuasan dalam melayani masyarakat secara iklas, kepuasan atas gaji yang

diterima dan kepuasan dalam penggunaan layanan kantor UPTD
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Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kecamatan Mandau yang merupakan
efektivitas kinerja dari setiap pegawai.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian maka dapat di ajukan saran-saran

1.
Mandau d dengan cara
meningka ‘ ' fasilitas yang
memadai, ** jﬂ memberikan

1, me gkatkan komunikasi

dengan pe e mend g kreativit 20 Jalam emmeberikan

menggunakan fasilitas yang ada di kantor UPTD Kependudukan dan Pencatatan

Sipil Kecamatan Mandau secara efektif dan efisien.
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